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AL- ISLAMIYAH

Iftitah

Bismillaahirrahmaanirrahim

Hampir dua tahun pandemi Covid-19 berlangsung, dan hingga kini belum ada yang berani menyimpulkan
kapan pandemi ini akan berakhir, mengingat kekhawatiran adanya varian baru dari virus ini. Belum lama ini
pemerintah menyampaikan bahwa Covid-19 akan menjadi endemi (penyakit yang biasa ada di dalam suatu populasi
atau area geografis tertentu, misal DBD) pada tahun 2022 ketika mayoritas warga telah mendapatkan vaksin, atau
setidaknya telah terbangun herd immunity. Kita tentu berharap dan berdoa pandemi segera berakhir, apapun
skenarionya.

Kita semua mengetahui bahwa pandemi telah mengubah banyak hal mendasar dari kehidupan kita. Baik
kehidupan pribadi maupun sosial, dhohir maupun yang batin, spiritual-ruhaniah maupun jasmaniah. Kita sudah
terbiasa tidak bersalam-salaman, kita terpaksa untuk tidak shalat berjamaah dan ber-maijlis secara luring (offline), para
siswa dan guru yang tidak bisa bertemu langsung sehingga transfer ilmu dan adab menjadi terhambat.

Dalam situasi ini, kita tidak punya banyak pilihan. Jalan terbaik adalah mengikuti fitrah kita sebagai seorang
hamba, seorang yang beragama, yakni taat. Tidak hanya dalam beragama dan menjalankan ibadah ritual, ketaatan ini
juga menjadi kunci atas solusi pandemi yang ditetapkan oleh pemerintah: Prokes. Benarlah apa yang disyariatkan,
bahwa kewajiban kita sebagai hamba adalah taat kepada Allah ta'ala, Rasulullah dan para pemimpin (ulil amri).

Maka, sebagaimana yang disampaikan oleh Ahmad Sadzali melalui tulisan pertama edisi Al-Islamiyyah kali ini,
Beragama di Masa Pandemi, bahwa syariat harus menjadi pedoman fundamental dalam ikhtiar menghadapi dan
menyikapi pandemi. Jika kita mampu istiqgomah dan bersabar dalam ketaatan dan berpegang pada syariat pada saat
pandemiseperti sekarang ini, apapun kondisi kita, maka Allah pasti akan mengganjar kita dengan pahala dan kebaikan
di dunia dan akhirat. Dan, bisa jadi, pandemiakan lebih cepat berlalu.

Selain artikel di atas, kami sajikan beberapa tulisan menarik terkait pandemi dan tulisan-tulisan ilmiah populer
tentang topik lainnya dalam Buletin Al-Islamiyyah pada edisi Agustus 2021 ini. Sidang pembaca yang dirahmati Allah,
kami mengucapkan selamat membaca dan semoga Buletin Al-Islamiyyah kali ini tetap memberikan manfaat kepada
pembaca maupun khalayak. Aaamiin.

Selamat membaca!

Redaksi
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Beragama di Masa Pandemi

Oleh Ahmad Sadzali, Lc., M.H

Penulis adalah Staf Pengajar Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia

Pandemi Covid-19 telah menyelimuti dunia yang
dimulai sejak penghujung tahun 2019. Tak terkecuali
Indonesia, juga turut dirundung duka akibat Covid-19
yang pertama kali diidentifikasi masuk pada awal Maret
2020. Berbagai kebijakan yang bergonta-ganti telah
dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi pandemic
ini. Hingga artikel ini ditulis, masih belum ada titik cerah
pandemi ini akan berakhir. Yang terjadi justru sebaliknya,
kasus terkonfirmasi positif Covid-19 terus melonjak naik
dengan angka kematian yang juga memprihatinkan.

Pandemi telah memberikan efek yang sangat
besar di dalam kehidupan manusia. Banyak hal yang
berubah secara cepat, yapg mungkin sebelumnya tidak
diprediksi baru akan terjadi beberapa tahun lagi. Dunia
digital memainkan peran signifikan di masa pandemi.
Pola kebiasaan hidup baru digaungkan, sebagai wujud
adaptasi manusia dengan Covid-19. Lalu bagaimana
dengan kehidupan beragama danritual peribadatan?

Tentu saja tidak ada yang luput dari dampak
pandemi, termasuk kehidupan beragama dan ritual
peribadatan. Cara kehidupan beragama juga terjadi
perubahan dan pergeseran. Ritual peribadatan pun juga
mengalami penyesuaian dengan tatanan kebiasaan
baru. Banyak hal juga yang dapat dipotret dari respon
umat beragama dalam menghadapi pandemi.

Sebuah survei mengenai pengetahuan, sikap dan
tindakan umat beragama dalam menghadapi Covid-19
dilakukan oleh Program Majelis Reboan pada Puslitbang
Bimas Agama dan Layanan Keagamaan, Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI. Survei tersebut
dilakukan secara daring kepada 18.743 responden di 34
provinsi Indonesia. Hasil survei menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengetahui tentang Covid-19
beserta bahayanya, bahkan hingga dapat menyebabkan
kematian. Mayoritas mereka juga mengetahui
bagaimana upaya pencegahan penyebaran Covid-19,
protocol kesehatan, dan berbagai kebijakan pemerintah
terkait penanganan Covid-19.1
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Sumber: MajelisReboan.

Mayoritas responden juga menyatakan merasa
siap melakukan imbauan atau kebijakan yang dari
pemerintah. Mereka juga siap menjalankan butir-butir
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fatwa MUI 14/2020 terkait beribadah dalam kondisi
wabah dan Surat Edaran Menag 6/2020 terkait dengan
panduan ibadah di masa wabah. Tetapi terdapat temuan
menarik dari survei tersebut, yaitu sebagian dari
responden tetap akan beribadah di rumah ibadah
(sebesar 17.98% setuju dan 7.00% sangatsetuju)dan
bahkan sering beribadah di rumah ibadah di tengah masa
pandemi (sebesar 20.89% selalu dan 12.00% sering),
meskipun berada dizonamerah.

=i masa pandeml inl, saya akan tetag ke B Dalam seminggy terakhir, soberapa sering

rumah I0adat untk berlbadat,” setup? Anda beribadat dl ramah ibadat? Para ulama, sebut saja seperti Imam al-Ghazali,
{dengan rincian terpliah bordasas zona pandemi] [dengan rdnclan torpllah berdagar 2ona pandeml)

A

dterfunsras pengsifur

Imam Asy-Syathibi maupun lbnu Asyur satu pendapat
bahwa inti dari Magashid Syariah adalah tercapainya

I
W oo . kemaslahatan dan mencegah terjadinya kemudharatan
e e AR atau kerusakan. Menurut Al-Ghazali, kemaslahatan yang

o e dimaksud bermakna mengambil manfaat dan
_,“ menghindari bahaya.? Para ulama juga membagi

i _ Magashid Syariah menjadi lima tujuan, yaitu menjaga
., — agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.
L — Kalau kita kaitkan dengan pandemi sekarang ini,
mm_" maka segala aktivitas yang kita lakukan pada dasarnya
.- harus berorientasi mencapai kemaslahatan berupa

kesehatan indivual maupun komunal, serta mencegah
dari kemudharatan berupa terjangkitnya virus dan
penyebarannya. Protokol kesehatan yang dapat
mencegah terjangkitnya virus menjadi wajib untuk kita
patuhidan lakukan.

Data tersebut menunjukkan masih urgennya
untuk melakukan edukasi mengenai prinsip-prinsip
penting di dalam agama Islam kepada masyarakat,
utamanya dalam menyikapi perubahan kondisi zaman.

Prinsip Menghadapi Pandemi

Islam memiliki sejumlah aturan dan tuntunan
yang diturunkan oleh Allah melalui Rasul-Nya yang
kemudian disebut dengan syariat. Syariat inilah yang
menjadi acuan bagi kita dalam beragama dan
menjalankan segala hal aktivitas keagamaan, baik secara
individual maupun sosial. Syariat yang diturunkan
tersebut saja memiliki suatu tujuan, sebab tidak mungkin
Allah melakukan suatu perbuatan yang sia-sia tanpa
suatu tujuan. Tujuan syariah itu dalam tradisi Usul Fikih
dikenal denganistilah Magashid Syariah.

el
oL |
Vi sl
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Hal ini juga sejalan dengan kaidah fikih yang
berbunyi dar ul mafasidi mugaddamun ‘ala jalbil
mashdlih, yang artinya mencegah kerusakan lebih
didahulukan dari pada mengambil kemaslahatan.
Maksudnya dari kaidah ini, jika kita dihadapkan antara
kerusakan dan kemaslahatan, maka yang harus kita
lakukan terlebih dahulu adalah mencegah kerusakan
agar tidak terjadi, dari pada mengambil kemaslahatan.

Berdasarkan kaidah tersebut, maka meskipun
dalam suatu aktivitas keagamaan tertentu yang
dilakukan secara massal mengandung suatu
kemaslahatan, seperti tablig akbar, perayaan hari besar
dan sebagainya, namun jika pelaksanaannya berpotensi
besar membawa kerusakan berupa penularan virus,
maka sebaiknya tidak dilakukan terlebih dahulu. Maka
sangat perlu sekali bagi kita untuk menimbang-nimbang
potensi kemaslahatan dan kemudharatan sebelum
memutuskan suatu aktivitas di masa pandemiini.?

#*

STRY \’\OM‘E

Hal lain yang juga sangat perlu sekali diperhatikan
oleh umat beragama di tengah masa pandemi ini adalah
menyaring segala informasi yang beredar, terutama
terkait dengan permasalahan Covid-19. Pasalnya
informasi yang diterima akan sangat mempengaruhi
terhadap sikap kita di masa pandemi. Sehingga kita harus
melaksanakan prinsip lain di dalam agama Islam yang
mengajarkan kita untuk menelusuri kebenaran suatu
informasiyang kita dapatkan.

Prinsip lain yang perlu dipahami sebagai salah
satu karakter dari hukum Islam adalah fleksibelitasnya
sehingga sangat adaptif dalam perubahan kondisi,
terlebih lagi dalam kondisi darurat. Oleh karenanya di
dalam hukum Islam juga dikenal konsep rukhshah
(keringanan).* Inilah esensi dari Islam yang rahmatanlil
‘dlamin.

Alhasil, dalam beragama di masa pandemi
sekarang ini, hendaklah kita berpegang teguh pada
prinsip-prinsip yang diajarkan oleh agama tersebut.
Jangan lupa, Islam itu adalah agama yang berasal dari
Allah yang sudah pasti dapat menyesuaikan dengan
setiap kondisi takdir dari Allah, termasuk takdir pandemi
yang tengah kita hadapiini. Walldhu'alam.

MARAJI':

1 Program MajelisReboan, Laporan Survei Pengetahuan, Sikap
dan Tindakan Umat Beragama Menghadapi Covid-19,
(Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan,
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
2020).

2 Muhammad Ahmad Al-Qayati Muhammad, Magashidasy-
Syari'ah 'inda al-Imam Malik, jilid 1, (Kairo: Darussalam,
2012), cet. 2, hal 69-72.

3 Muhammad Bakr Ismail, Al-Qawaid al-Fighiyyah Baina al-
Ashalahwa at-Taujih, (Heliopolis: DarulManar, 1996),
hal. 107

4 Muhammad Abu Zuhro, Ushul al-Figh, (Kairo: Dar al-Fikr al-
'Arabi, t.t), hal. 50.
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Apakah Wajib Vaksin ?

Oleh Elisa Indah Wijaya S.E

Penulis adalah Kepala Urusan Jabatan Fungsional Direktorat Sumber
Daya Manusia

Bismillahi walhamdulilléhi wash-shalétu wassaldmu ‘ala
rasulilléh,

Di masa pandemi seperti saat ini masih banyak
kita temui orang atau sekelompok orang yang berbeda
pendapat tentang vaksin terutama vaksin covid-19 baik
Sinovac maupun Astra Zenica yang saat ini digunakan di
Indonesia. Perbedaan seperti ini kadang juga
menimbulkan situasi yang panas bahkan menimbulkan
percekcokkan baik di antara warga maupun di grup
media sosial.

Waktu belakangan ini marak seruan anti
vaksinasi bermotifkan isu agama. Isu yang dihembuskan
adalah menyangkut kehalalan dan keamanan vaksin. Hal-
hal semacam ini membuat kita bingung apalagi sebagai
orang awam tentunya akan mudah sekali terprovokasi.

Hingga sekarang muncullah varian covid-19 yang
baru, varian Delta yang sangat cepat penularannya yaitu
6x lebih cepat dari varian sebelumnya. Banyak sekali dari
tetangga, saudara, keluarga bahkan kita sendiri yang
harus berhadapan dengan virus maut ini. Beragam gejala
yang dirasakan dari ringan hingga berujung kematian.
Setiap hariselalu saja ada berita kematian yang membuat
diri kita semakin sadar untuk melindungi diri, dengan taat
prokes dan tentunya memperbanyak doa memohon
perlindungan kepada Allah. Dengan munculnya varian
Delta ini, kita lihat betapa masyarakat mulai berduyun-
duyun untuk melakukan vaksinasi.

~

Pengertian Vaksin

Nah sebenarnya vaksin itu apa? Menurut KBBI
vaksin adalah bibit penyakit (misalnya cacar) yang sudah
dilemahkan, digunakan untuk vaksinasi.*

Dalam pengertian lain vaksin adalah suatu obat
yang diberikan untuk membantu mencegah suatu
penyakit. Vaksin membantu tubuh untuk menghasilkan
antibodi. Antibodi ini berfungsi melindungi tubuh
terhadap penyakit.?

Manfaat Vaksin

Manfaat darivaksin yang bisa kita rasakan adalah
keuntungan perlindungan yang lebih besar daripada efek
samping yang mungkin timbul.’ Data dan fakta telah
menunjukan bahwa vaksin merupakan metode yang
paling efektif untuk mencegah penyakit infeksi. Vaksin
(therapeutic vaccine) juga bermanfaat untuk mengobati
(bukan mencegah) seseorang yang sudah terkena
penyakit tertentu. *

Vaksin (therapeutic vaccine) didasarkan pada
rekayasa imunologi untuk merangsang dan
meningkatkan aktivitas sel-sel imun tubuh agar lebih
efektif melawan penyakit tertentu.” Jadi pada dasarnya
pemberian vaksin merupakan cara untuk menjaga
kesehatan. Orang yang sudah mendapatkan vaksin
kemungkinan rawat inap dan kematian yang parah bisa
dihindari
Hukum Vaksin Sinovac

Merujuk hasil Fatwa MUI No 2 Tahun 2021,
tentang Produk Vaksin Covid 19 dari Sinovac Life Sciences
Co. Ltd.China dan PT Bio Farma (Persero)°dapat dihukumi
halal dengan empat alasan sebagai berikut;

socerine @L- ISLAMIYAH o serrenscnsonn
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Pertama, dalam proses produksinya, tidak
memanfaatkan (intifa’) babi atau bahan yang tercemar
babi. Kedua, dalam prosesnya tidak memanfaatkan
bagian anggota tubuh manusia (juz' minal insan). Ketiga,
meskipun dalam prosesnya bersentuhan dengan barang
najis tingkat ringan (mutawassithah), sehingga dihukumi
mutanajjis, akan tetapi sudah dilakukan pensucian yang
telah memenuhi ketentuan pensucian secara syar'i
(tathhir syar'i). Keempat; Menggunakan fasilitas produksi
yang suci dan hanya digunakan untuk produk vaksin
Covid-19.”

Ada dua poin penting dalam ketentuan hukum
pada Fatwa MUI No 2 tahun 2021; Pertama; vaksin Covid-
19 produksi Sinovac Life Sciences Co. Ltd. China
hukumnya suci dan halal. Kedua; vaksin Covid-19
produksi Sinovac Life Sciences Co. Ltd. China
sebagaimana diatas hanya boleh digunakan untuk umat
Islam sepanjang terjamin keamanannya menurut ahli
yang kredibel dan kompeten. 8

Hukum Vaksin AstraZeneca

Merujuk fatwa MUI no.14 Tahun 2021 tentang
Hukum Penggunaan Vaksin Covid-19 Produk
Astrazeneca,ghukumya haram karena dalam tahapan
proses produksinya memanfaatkan tripsin yang berasal
daribabi.

v

Penggunaan Vaksin Covid-19 produk
AstraZeneca pada saat ini dibolehkan (mubah)
setidaknya dengan lima alasan: Pertama, ada kondisi
kebutuhan yang mendesak (hajah syar'iyyah) yang
menduduki posisi darurat syar'i (dharurah syar'iyyah);
kedua, ada keterangan dari ahli yang kompeten dan
terpercaya tentang adanya bahaya (resiko fatal) jika tidak
segera dilakukan vaksinasi Covid-19; Ketiga,
ketersediaan vaksin Covid-19 yang halal dan suci tidak

segera dilakukan vaksinasi Covid-19; Ketiga,
ketersediaan vaksin Covid-19 yang halal dan suci tidak
mencukupi untuk pelaksanaan vaksinasi Covid-19 guna
ikhtiar mewujudkan kekebalan kelompok (herd
immunity); Keempat, ada jaminan keamanan
penggunaafinya oleh pemerintah; dan Kelima,
pemerintah tidak memiliki keleluasaan memilih jenis
vaksin Covid-19 mengingat keterbatasan vaksin yang
tersedia.

Penggunaan Vaksin Covid-19 produk
AstraZeneca pada saat ini dibolehkan (mubah)
setidaknya dengan lima alasan: Pertama, ada kondisi
kebutuhan yang mendesak (hajah syar'iyyah) yang
menduduki posisi darurat syar'i (dharurah syar'iyyah);
kedua, ada keterangan dari ahli yang kompeten dan
terpercaya tentang adanya bahaya (resiko fatal) jika tidak
segera dilakukan vaksinasi Covid-19; Ketiga,
ketersediaan vaksin Covid-19 yang halal dan suci tidak
mencukupi untuk pelaksanaan vaksinasi Covid-19 guna
ikhtiar mewujudkan kekebalan kelompok (herd
immunity); Keempat, ada jaminan keamanan
penggunaannya oleh pemerintah; dan Kelima,
pemerintah tidak memiliki keleluasaan memilih jenis
vaksin Covid-19 mengingat keterbatasan vaksin yang
tersedia.

Kebolehan penggunaan vaksin Covid-19 produk
Astrazeneca tidak berlaku jika alasan kelima ini sudah
hilang. Pemerintah juga terus berusaha menyediakan
ketersediaan vaksin Covid-19 yang halal dan suci

socerine @L- ISLAMIYAH cosiserrenscnsonn
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Berbeda dengan mayoritas dewan fatwa dunia
dan internasional berfatwa bahwa vaksin dengan prinsip
katalisator dari babi itu mubah karena sudah tidak ada
lagi pada hasil akhir dengan menggunakan prinsip
istihalah dan istihlak.*°

Istihalah adalah sebutan dalam bahasa yang
berarti perubahan. Dalam beberapa kitab, ulama-ulama
figih mendefinisikan istihalah dengan makna perubahan
wujud suatu benda dari satu bentuk dengan sifatnya
kepada bentuk lain dan dengan sifat yang berubah juga.

Jadi jika tulang dan daging babi berubah menjadi
garam, maka yang dihukumi sekarang adalah garamnya.
Garam tentu saja berbeda statusnya dengan tulang dan
daging babiyang sebelumnya bersatatus haram.

Istihlak adalah bercampurnya benda haram atau
najis dengan benda lain yang suci dan halal yang
jumlahnya lebih banyak, sehingga menghilangkan sifat
najis dan keharaman benda yang sebelumnya najis, baik
rasa, warna, maupun baunya. !

Ada dua hadits yang menjadi dasar teori istihlak
ini. Hadits pertama, Rasulullah & bersabda,

963»’ FANESED )5.9,14 I
“Air itu suci, tidak ada yang dapat menaj/skannya.” (HR.
Tirmidzi, Abu Daud, An Nasa'i, dan Ahmad).*?
Hadits kedua, Rasulullah &: bersabda,

EGA oz &) ald sG1 &5 13
“Jika air telah mencapai dua qullah, maka tidak mungkin
dipengaruhi kotoran (najis).” (HR Daruqutni dan Al-
Darimi). 13

Dua hadits di atas menjelaskan bahwa apabila
benda yang najis atau haram bercampur dengan air suci
yang banyak, sehingga najis tersebut lebur tak
menyisakan warna atau baunya, maka dia menjadi suci.

Kalau kedua teori di atas (istihalah dan istihlak)
tidak mau kita terima, maka ada satu teori tersisa yaitu
teori darurat. Dasarnya adalah ayat di bawah ini:
"Sesungguhnya Allah mengharamkan bagimu bangkai,
darah daging babi dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam
keadaan terpaksa (memakannya) padahal ia tidak
menginginkannya dan tidak melampaui batas maka ia
tidak berdosa.” (Q.S. al-Bagarah [2]:173). **

Vaksinasi covid-19 saat ini sangat bermanfaat
untuk menjaga agar terhindar dari penyakit dan
tercapainya herd immunity, sehingga hukumnya wajib.
Semoga Allah memberikan hidayah kepada kita semua.

Jangan menganggap remeh Covid-19. Bagi anda yang
mantap untuk vaksin bersegeralah vaksin. Semoga
pandemi ini segera berakhir, Amin yé rabbal 'élamin.
Walléhu a'lam bish-shawwdb

ANIDOVA
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Bersahabat Dengan Musibah

dan Kesulitan

Oleh Putut Sutarwan, S.HI

Penulis adalah Kepala Urusan Administrasi Sumber Daya Manusia
Direktorat Sumber Daya Manusia

Pendahuluan

Bencana alam yang terjadi di Indonesia pada
Tahun 2020 total mencapai 2.952 yang paling banyak
didominasi bencana alam kemudian diikuti puting
beliung dan tanah longsor, selain bencana alam pada
tanggal 13 April 2020 pemerintah menetapkan
penyebaran COVID-19 sebagai Bencana Nasional non
alam’. Pandemi COVID-19 entah kapan akan berakhir,
muncul pertama kali terdeteksi di China pada akhir 2019
dan pada Juni 2021, telah menyebar ke seluruh dunia,
menyebabkan lebih dari 178 juta kasus yang dikonfirmasi
dan jutaan manusia meninggal,” bahkan akhir-akhir ini
sedang terjadi lonjakan kasus COVID-19 dengan varian
baru virus COVID-19 dari Inggris, Afrika Selatan dan
India.” Musibah datang silih berganti. Mengapa musibah
selalu ada? Sebuah pertanyaan yang sering muncul dan
dilontarkan oleh sebagian orang yang akrab dengannya.
Musibah, seringkali hadir dalam kehidupan manusia
yang tentu tidak pernah menginginkannya.

Musibah dan Kesulitan Kehidupan

Karakter hedonisme manusia muncul menganggap
kesusahan, penderitaan dan tidak menyenangkan dinilai
tidak baik, menjadikan kesenangan sebagai tujuan
hidupnya,® terhadap kemewahan dan kesenangan
manusia akan cenderung langsung berebut, tanpa
berfikir terlebih dahulu tentang syarat untuk
memperoleh kesenangan itu. Apabila sudah
menyangkut syarat-syarat, seringkali banyak yang segan

0

untuk menerimanya, inginnya hanya mendapat
keuntungan dan kesenangan tanpa menemui kesulitan.
Seringkali orang sudah takut mendengar sesuatu yang
berbau kesulitan tanpa memperhitungkan apakah
ketakutannya itu sudah tepat atau tidak? karena
ketakutan yang berlebihan akan menghalangi orang
untuk mendapatkan kebaikan dibalik kesulitan itu.

Menyikapi Musibah dan Kesulitan

Setiap manusia yang hidup di dunia pasti akan
mengalami dan merasakan musibah dan kesulitan, baik
orangyang beriman maupun orang kafir terhadap Allah|,
yakni akan mengalami berbagai macam musibah dan
kesulitan. Perbedaannya adalah bagaimana mereka
dapat memahami hakikat musibah dan kesulitan itu
kemudian bagaimana menyikapinya.’ Jika kita mau
merenungkan dan berpikir, apabila di dunia ini tidak ada
musibah sebagai ujian, maka niscaya dunia akan terasa
hambar. Dari musibah dan kesulitan melahirkan
beberapa lapis manusia dengan julukan dan predikat
masing-masing, karena gemblengan musibah dan
kesulitan mampu membuat seseorang itu terasah dan
tergembleng, semakin tinggi kedudukan seseorang,
semakin berat pula ujiannya.

Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dalam
menyikapi musibah dan kesulitan:

1. Muhasabah atau introspeksi diri dengan mohon
petunjuk dan ampunan kepada Sang Pencipta.
Adakalanya musibah dan kesulitan yang terjadi
akibat perbuatan manusia itu sendiri, karena kita
memang tempatnya salah dan lupa, kesalahan
bukanlah suatu aib yang harus di tutupi, akan tetapi
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jika itu berhubungan dengan hablum minan nds
maka kita harus minta maaf secara langsung, dan
apabila berbuat dosa kepada Allah maka
bermunajat mohon ampunan serta tidak
mengulangi lagi perbuatan dosa, Insyaallah
pengampunan dan kasih sayang Allah & Maha Luas.

waiwxwwwl.dblu&
Lbs bl...o-"ﬁ\boj 14.Ub 3.01:9.]39[:-

“Maka Bagaimanakah halnya apabila mereka
(orang-orang munafik) ditimpa sesuatu musibah
disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri,
kemudian mereka datang kepadamu sambil
bersumpah: "Demi Allah, Kami sekali-kali tidak
menghendaki selain penyelesaian yang baik dan
perdamaian yang sempurna” (Q.S. an-Nisaa'[4] :
62).

. Menyadari bahwa kami milik Allah #° dengan
demikian apa saja yang kita lakukan dengan niat
semata-mata karena lillahi ta'ala. Hakikat
kehidupan dunia adalah ditandai dengan adanya
cobaan dan ujian yang beraneka ragam. Sebagian
ada yang berhasil dan ada pula yang gagal
melewatinya. Proses perjuangan untuk
menaklukkkan cobaan dan ujian inilah yang
kemudian disebut dengan hidup. Allah &
berfirman:

«J) 615 4y B] 15)16 s ool 13] 3l
Oyext
“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa
innaailaihi raaji'uun”(QS. al-Bagarah [2]: 156)

QK
!

3. Menyadari bahwa musibah dan kesulitan milik

semua orang, semua orang pasti akan mengalami
dan menemui musibah dan kesulitan sebagai ujian
dalam kehidupannya dengan bentuk dan kadar yang
berbeda-beda, tidak perlu iri dengan kemudahan
dan kesenangan yang didapat oleh orang lain.
Kadangkala sebagian orang harus menjadi korban
demi sebagian orang yang lain. Harus ada yang sakit
agar manusia mengetahui nikmatnya sehat, harus
ada yang menakutkan agar diketahui nilai
keberanian, harus ada petaka agar dirasakan
makna kesabaran "Allah & berfirman:

(e ua-fvs aﬂ‘a JPJ‘ G 9@*’ rvié

“Dan sungguh akan Kaml ber:kan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar”(Q.S. al-Bagarah [2]:155).

Musibah dan kesulitan bisa diartikan
sebagai alat untuk menguji tingkat keimanan dan
kesabaran manusia. Terlalu naif jika dalam
kehidupan ini memimpikan suasana dan keadaan
yang serba enak dan mudah. Namun, bukan berarti
kita tidak boleh untuk hidup bahagia dan senang,
kita hanya diingatkan bahwa kebahagiaan yang
sejati dan abadi adalah kebahagiaan di alam akhirat
kelak. Allah & berfirman:

Gl ¢ s, BLE 38 1ot
“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih
kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat
adalah lebih baik dan lebih kekal” (Q.S. Al-Alal [96]:
16-17).

,a/,
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4. Menyadari bahwa musibah dan kesulitan yang
menimpa setiap orang setara dengan kemampuan
dan kesanggupan untuk memikulnya. Allah tidak
akan membebani di luar batas kemapuan seorang
hamba untuk memikulnya. Allah f berfirman:

6 il o5e8 i e gy 3] L5 201 LSS 9
¥ 55 BT 5] LS (] 32155 030 2
L33 BLS (om0l e s S o] Wil o

U 3615 Ue Catlgea, WL Y L Uiz s
e80! e Bail BY5a &1 Lis3
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya” (Q.S. al-
Bagarah [2]:286)

Ini adalah bentuk kasih sayang Allah &
kepada hambanya, dibalik musibah dan kesulitan
mengandung hikmah dan kebaikan, selain itu tidak
akan melampaui batas kemampuan manusia.

5. Menyadari dan yakin bahwa dalam setiap musibah
dan kesulitan ada kemudahan, Islam mengajarkan,
bahwa letak kemudahan itu ada di balik kesulitan,
karena sesunggunya bersama kesulitan ada
kemudahan. Allah & berfirman:

Syl 85 & okl g 58
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan” (Q.S. al-Insyirah [94]: 5-6).

Dari setiap musibah dan kesulitan ini akan
memberikan gambaran yang jelas tentang siapa diri
kita. Karena ia adalah representasi yang mampu
memberikan gambaran utuh tentang kepribadian
dan karakter kita.

Hikmah Musibah dan Kesulitan

Musibah dan kesulitan akan menjadi bayangan
yang akan terus melekat kepada manusia. Keniscayaan
bagi manusia mukallaf, maka tidak seorang pun yang
luput darinya,’ bisa datang kapan dan dimana saja.
Tahapan-tahapan ujian diciptakan oleh Allah & untuk
mengetahui siapa-siapa dari hambaNya yang sabar dan
syukur dan juga menjelaskan siapa saja dari hamba-Nya

A

yang kufur. Ketika semua usaha telah dikerahkan dan
tidak mampu teratasi, maka secara alami manusia akan
bersimpuh dan menyebut Tuhannya agar diturunkan
pertolongan. ltulah hikmah di balik musibah dan
kesulitan. Maka janganlah kita membenci musibah dan
kesulitan, karena terkadang melalui kehadirannya kita
menjadi dekat dan bersyukur kepada Sang Khalig.

Penutup
Inilah realita kehidupan, musibah dan kesulitan jika
dipahami dengan bijaksana akan menumbuhkan
kesadaran alamiah bahwa itu merupakan bagian dari
lembaran hidup yang harus dijalani. Jika demikian, maka
tidak akan ada lagi perasaan takut, sedih berlebihan,
putus asa untuk menghadapinya.
Wallahu a'lam bishawab
MARAJI';
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Ayo Giat Bekerja

Uswatun Khasanah S.E

Penulis adalah Kepala Divisi Administasi Keuangan FTSP

Bismillahi walhamdulilléhi wash-shalétu wassaldmu ‘alé
rasalilléh,

Seorang muslim dituntut untuk bekerja keras,
bekerja keras berarti bekerja dengan segala kesungguhan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bekerja keras
dalam Islam disebut dengan jihad, yang artinya berjuang
di jalan Allah &. Jihad berasal dari kata jdhada artinya
berusaha dengan sungguh-sungguh. Sehingga jihad
dalam kaitannya dengan kerja berarti usaha yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk mencapai
hasil optimal. 1

Islam memandang bekerja secara halal juga
merupakan jihad, al-Qur'an memandang bekerja keras
salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan,
diibaratkan bahwa orang yang bekerja keras berarti
sedang meniti jalan untuk menemui Tuhannya.
Sebagaimana firman Allah yang perbunyi, a .

Lilds &3S 25 J) 78 201 LY ik
“Wahai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja
keras menuju Tuhanmu, maka kamu akan menemui-
Nya.” (Q.S. AlInsyiqaq [84]: 6)

Ciri-Ciri Bekerja Cerdas
Dalam Islam terdapat beberapa ciri-ciri bekerja
cerdas, antaralain;
1. MemilikiPlanning Kerja Yang Jelas dan Matang
Al-Qur'an menganjurkan agar manusia
mengambil pelajaran terhadap apa yang telah terjadi,

setiap peristiwa yang terjadi di sekelilingnya menjadi
modal dalam menapaki hari-hari esok yang penuh
tantangan sekaligus harapan. Sebagaimana firman
Allah;

2 Eua38 Gyl i Al g 1 gkal G131 G

D55 Loy S 01 0] 0115513
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.
(Q.S.al-Hasyr[59]:18).

Planning atau rencana inilah yang akan
melapangkan jalan bagi tercapainya tujuan.
Planning ini harus dimiliki oleh setiap pribadi muslim
agar saat bekerja tidak melenceng jduh dari rencana
yang telah disiapkan. 2

. Bersikap Efisien

Bekerja secara efisien adalah bekerja dengan
menggunakan modal dan waktu yang terbatas untuk
mencapai hasil yang maksimal.

. Kreatif dan Inovatif

Bekerja secara kreatif yaitu pandai
memfungsikan alat-alat dan barang untuk
mendukung efisiensi dalam ptoses produksi (usaha).
Sikap kreatif dan inovatif tidak bisa tumbuh dengan
sendirinya, akan tetapi harus diusahakan dan dilatih
terus menerus. Al-Quran memerintahkan manusia
untuk selalu menggunakan akal pikirannya dengan
seoptimal mungkin.

. Menempatkan Segala Sesuatu Pada Tempatnya

Pepatah the right man in the right place adalah sangat
tepat diterapkan dalam bekerja. Penempatan tenaga
kerja haruslah memperhatikan bidang keterampilan
dan keahlian yang dimilikinya, sehigga nantinya akan
menghasilkan produk yang berkualitas. Apabila
pekerjaan tidak diserahkan kepada ahlinya maka
pekerjaan tidak akan selesai dengan sempurna.
Sebagaimana sabda Rasulullah dalam haditsnya yang
berbunyi: ) . .

L) Bl bl & J) Y axsl 13)
“Apablia suatu urusan diserahkan keffada orang yang
bukan ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya”.
(H.R. Bukhari).
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5. Mementingkan Faktor Manusia

Manusia adalah faktor penting dalam
mensukseskan suatu pekerjaan. Oleh karena itu
semua perusahaan saat ini tidak akan mengabaikan
upaya peningkatan sumber daya manusia sebagai
usaha untuk meningkatkan kualitas produksi
perusahaannya. Sumber daya manusia yang unggul
merupakan aset perusahaan yang sangat bernilai.
Manusia sebagai makhluk Allah# yang paling
sempurna penciptaannya dilengkapi dengan
kemampuan untuk berpikir, berperasaan, disamping
kekuatan fisik. Hal itu tidak lain dimaksudkan agar
manusia mampu menemukan solusi dari setiap
permasalahanyangdihadapinya.

6. Bersedia Berkorban

Setiap usaha harus dibersamai dengan
kesediaan untuk berkorban. Tanpa adanya
pengorbanan, sulit sekali suatu usaha bisa berhasil.
Pengorbanan itu bisa berupa tenaga, pikiran, harta,
waktu dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan. Islam
sebagai agama yang rahmatan lil 'dlamin
mengajarkan umatnya untuk berkorban. Di antara ciri
orang yang bersedia berkorban adalah tidak mudah
putus asa dan senantiasa optimis terhadap apapun
yang diusahakannya. Sikap putus asa sangat dilarang
dalam ajaran agama lIslam. Dalam hal ini Allah
berfirman,

Wl 5 b 56T S) ] 25 (e 15256 Y3

S3aS a3 91
“Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah,
hanyalah orang-orang yang kafir.” (Q.S Yusuf [12]:
87).

Bekerja dalam pandangan Islam adalah segala
aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani), dan
di dalam mencapai tujuannya tersebut ia berupaya
dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi
yang optimal sebagai bukti pengabdiannya kepada
Allah &.

Bekerja Manisfestasi Keimanan

Bekerja sebagai aktivitas dinamis mengandung
pengertian bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan oleh
setiap muslim harus penuh tantangan, tidak monoton,

dan selalu berupaya dengan penuh kesungguhan untuk
mencari terobosan terobosan baru dan tidak puas dalam
berbuat kebaikan. 3

Islam memandang bahwa arti bekerja bagi
manusia merupakan fitrah sekaligus identitas
kemanusiaannya itu sendiri. Dengan demikian, bekerja
yang bedasarkan pada prinsip prinsip tauhid, bukan saja
menunjukan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus
meninggikan martabat dirinya sebagai hamba Allah yang
berperan sebagai khalifah-Nya di muka bumi dalam
mengelola alam semesta sebagai wujud rasa syukur atas
nikmat Allah &:.

Pada dasarnya semua pekerjaan adalah baik dan
terpuji jika secara material, barang yang dipakai bekerja
halal. Islam sangat tidak menganjurkan terhadap
perbuatan meminta-minta, walaupun mungkin
perbuatantersebuthalal Rasulullahe@»bersabda
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“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az
Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda:
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh
seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia
mencari kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya
lebih baik baginya daripada dia mendatangi seseorang
lalu meminta kepadanya, baik orang itu memberi atau
menolak”. (H.R Bukhari).
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Bekerja adalah manifestasi keimanan. Dalam al-
Qur'an surat al-An'nam ayat 135 disebutkan bahwa
bekerja itu hukumnya wajib dilaksanakan. Ini artinya
siapapun mereka yang secara pasif berdiam diri, tidak
mau berusaha untuk bekerja, maka dia telah tidak
melaksanakan perinta Allah &. Islam menempatkan
bekerja pada tempat yang sangat mulia dan luhur yaitu
digolongkan pada fi sabililléh. Hal ini tercermin dari
sabda Rasulullah n, diriwayatkan dari Ka'ab binh Umrah,
Ada seseorang yang berjalan menuju tempat Rasulullah
#. bahwa orang itu sedang bekerja dengan sangat giat
dan tangkas. Para sahabat lalu berkata, “ya Rasulullah,
andai kata bekerja semacam itu dapat digolongkan fi
sabililléh, alangkah baiknya”. Maka Rasulullah n
bersabda, kalau ia bekerja untuk membela kedua orang
tuanya yang sudah lanjut usianya, ia itu fi sabililléh. Kalau
ia bekerja untuk kepentingan dirinya sendiri agar tidak
meminta-minta, ia adalah fi sabililléh (H.R Thabrani).

Saat ini pemerintah Indonesia sedang
memberlakukan PPKM (Pemberlakukan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat) dimana terjadi pembatasan
mobilitas. Hal ini dilakukan karena meningkatnya wabah
Covid-19 di Indonesia. Saat ini, sering terdengar suara
sirine ambulance membawa pasien ke rumah sakit atau
membawa jenazah ke pemakaman. Banyak penduduk
Indonesia yang mengidap Covid-19 dan terus berjuang
untuk sembuh, sedangkan bagi yang sehat dituntut
untuk bisa menjaga diri dan keluarganya. Meskipun
wabah melanda, kita tetap dituntut untuk bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Bagi yang bekerja di luar
rumah juga khawatir terpapar. Apalagi melihat fenomena
di ruang publik banyak yang terpapar dan banyak lokasi
perkantoran yang ditutup untuk dilakukan sterilisasi dari
virus Covid-19ini.

Meski sudah lebih dari satu tahun, pandemi virus
corona masih terus menyerang penduduk dunia tanpa
henti. Di Indonesia, angka kasus positif virus corona
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sudah di atas 1,5 juta jiwa (Data tanggal 2 Juli 2021).
Kabar baiknya sekitar lebih dari 1,3 juta orang berhasil
pulih dari serangan virus SARS-CoV-2 penyebab COVID-
19.4

Pada masa pandemi ini, kita tetap diwajibkan
untuk terus bekerja. Dengan tetap menjalankan prosedur
kesehatan yaitu 5 M. Di negara kita, protokol kesehatan
ini dikenal dengan sebutan 5M (Mencuci tangan,
Memakai Masker, Menjaga Jarak, Menjauhi Kerumunan,
dan Mengurangi Mobilitas).>

Adanya kebijakan untuk mencegah penyebaran
virus Covid-19 dan beberapa pedoman protokol
kesehatan menjadi salah satu usaha agar setiap individu
tetap bekerja dengan giat, bisa mencukupi kebutuhan
dengan optimal. Dan semoga Allah segera mengangkat
wababh ini dari muka bumi. Amin.

MARAJI'":

1 Munawwir, Ahmad Warson, 1997, Al-Munawir
Kamus Arab -Indonesia, Cet ke 14,
Surabaya, Pustaka Progressif, hal.217.

2 Madjid, Nurcholish, 1997, Pintu-pintu Menuju
Tuhan, Jakarta, Paramadina.

3 Syahrin Harahap, Islam Dinamis, Tiara Wacana,
Yogyakarta, 1997

a Makarim, Fadhli Rizal, 2021, Mengenal Protokol
Kesehatan 5M untuk Cegah COVID-19,
Jakarta.

s https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-
protokol-kesehatan-5m-untuk-cegah-covid-
19
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Tetap Bersyukur di Masa

Pandemi

Oleh Hartiwi, A.Md

Penulis adalah Kepala Divisi Administrasi Umum dan Rumah Tangga
Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya

Husnuzhan Terhadap Ketetapan Allah

Sudah satu tahun lebih virus Corona atau Covid-
19 menjangkit hampir seluruh negara di dunia, termasuk
Indonesia. Pemerintah Indonesia tidak tinggal diam
dalam menangani peningkatan kasus penyebaran Covid -
19 yang telah menelan banyak korban termasuk tenaga
kesehatan. Salah satu upaya pemerintah untuk menekan
penyebaran Covid-19 adalah menetapkan kebijakan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Darurat khususnya wilayah Jawa-Bali. *

Penerapan kebijakan PPKM Darurat sedikit
banyak telah memberikan dampak pada kegiatan sosial
ekonomi. Beberapa dampak dari penerapan kebijakan
PPKM antaralain, penutupan pusat-pusat perbelanjaan,
penutupan sementara tempat-tempat ibadah, dan
pembelajaran dilakukan secara online. Dampak dari
penerapan kebijakan ini dirasakan oleh hampir semua
lapisan masyarakat. Sebagian masyarakat merasa
merugi karena barang dagangannya minim pembeli,
masyarakat tidak leluasa beribadah di tempat ibadah,
dan para pelajar hanya belajar melalui media online.

Sebagai warga negara dan seorang muslim harus
berikhtiar dengan tetap patuh terhadap kebijakan yang
dikeluarkan pemerintah. Kebijakan tersebut bertujuan
untuk melindungi keselamatan masyarakat dari
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berhusnudzon dan berpikir positif kepada ketetapan
Allah &, karena segala sesuatu yang terjadi itu tidak ada
yang kebetulan termasuk musibah yang kita alami saat
ini. Semua hal ini terjadi atas izin Allah & sebagaimana
firman-Nya: )
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“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang
kecuali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman
kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”
(Q.S. at-Taghabun [64]:11)

Syukur dan Sabar

Dalam situasi pandemi yang melanda Indonesia
saat ini, kita harus tetap bersyukur kepada Allah &.
Bersyukur merupakan sikap penuh rasa terima kasih atas
karunia dan nikmat yang telah dianugerahkan Allah &
kepada manusia. Sikap ini juga menjadi cerminan dari
sikap optimis dalam menghadapi dinamika kehidupan,
karena sadar bahwa Allah maha kuasa untuk mengatur
kehidupan manusia. Secara psikologis, kemampuan
bersyukur akan mempermudah seseorang untuk
mendapatkan ketentraman, kebahagian, dan
kemampuan untuk menghadapi berbagai persoalan
kehidupan. Sehingga sikap bersyukur akan
menghindarkan seseorang dari potensi depresi. >

socerine @L- ISLAMIYAH cosiserrenscnsonn



AL- ISLAMIYAH

Ada tiga hal ringan yang bernilai ibadah yang
dapat kita dilakukan sebagai bentuk syukur seorang
hamba atas segala nikmat Allah yang begitu banyak
yaitu:

1. Dazikrullah

Hadits dari Abdullah bin Busr 2, ia berkata:
“Ada dua orang Arab (Badui) mendatangi Rasulullah,
lantas salah satu dari mereka bertanya, “Wahai
Rasulullah, manusia bagaimanakah yang baik?”
“Yang panjang umurnya dan baik amalannya,” jawab
beliau. Salah satunya lagi bertanya, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya syari'at Islam amat
banyak. Perintahkanlah padaku suatu amalan yang
bisa ku bergantung padanya.” “Hendaklah lisanmu
selalu basah untuk berdzikir pada Allah,” jawab
beliau. (H.R. Ahmad 4:188, sanad shahih kata Syaikh
Syu'aib al-Arnauth). 3

Hadits tersebut mengajarkan kita untuk
selalu berdzikir, menyebut nama Allah dalam setiap
kegiatan kita. Perkara ini sungguh ringan namun
begitu berat dalam timbangan amal. Allah & juga
menyatakan secara jelas agar hambanya selalu
mengingat-Nya, maka niscaya Allah akan selalu
mengingat hambanya tersebut. Sebagaimana
firman-Nya: )

09538593 J 19351 831 397856
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.”
(Q.S.al-Bagarah [2]:152)

Penjelasan dari ayat tersebut adalah agar
nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepada
kaum Muslimin, hendaklah mereka selalu ingat
kepada-Nya, baik di dalam hati maupun dengan
lisan, dengan jalan tahmid (membaca al-
hamdulilléh), tasbih (membaca Subhdnalldh), dan
membaca al-Qur'an dengan jalan memikirkan alam

i

}]..

ciptaan-Nya untuk mengenal, menyadari dan
meresapi tanda-tanda keagungan, kekuasaan dan
keesaan-Nya. Apabila mereka selalu mengingat
Allah, Dia pun akan selalu mengingat mereka pula.*

2. Membantu orang lain yang membutuhkan

Memanfaatkan kesempatan untuk
membantu orang lain yang membutuhkan
merupakan salah satu cara mensyukuri nikmat
Allah. Di masa pandemi ini seluruh masyarakat
harus turun tangan untuk membantu saudaranya,
para tenaga kesehatan baik dokter maupun perawat
membantu pasien yang terpapar Covid-19. Tidak
hanya para tenaga medis, kita pun berupaya
membantu saudara atau tetangga terdekat kita
yang merasa kesusahan, terlebih di kondisi saat ini
yang saling membutuhkan pertolongan untuk
meringankan beban satu samallain.

Sungguh besar ganjaran pahala yang
didapatkan oleh seorang muslim yang meringatkan
beban saudaranya yang lain. Satu hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah tentang keutamaan
menolongsaudarayangsedang kesusuhan
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Rasulullah bersabda: Barangsiapa yang membantu
seorang muslim (dalam) suatu kesusahan di dunia
maka Allah akan menolongnya dalam kesusahan
pada hari kiamat, dan barangsiapa yang
meringankan (beban) seorang muslim yang sedang
kesulitan maka Allah akan meringankan (bebannya)
diduniadan akhirat” (H.R. Muslim)

3. MemeliharakaruniaAllah

Kesehatan merupakan karunia Allah yang
wajib kita syukuri dengan cara menggunakan masa
sehat kita untuk berbuat kebaikan dengan tujuan
menggapai ridha Allah. Selain itu, upaya menjaga
kesehatan juga merupakan salah satu cara
mensyukuri nikmat sehat. Pada masa pandemi ini
upaya yang dapat kita lakukan antara lain dengan
menggunakan masker setiap keluar rumah, menjaga
jarak dan menghindari kerumunan. Aktivitas lain
untuk menjaga kesehatan adalah melakukan olah
raga rutin, menjaga pola hidup sehat dan menjaga
kebersihan lingkungan.

Seorang hamba wajib merawat karunia yang
telah Allah limpahkan kepadanya sebagai bentuk
rasa tanggung jawab dan rasa syukur atas nikmat
tersebut. Jangan pernah sia-siakan kenikmatan yang
telah diberikan, karena jika Allah mencabut nikmat
tersebut, maka kerugian besar yang akan datang.

A

Sebagai seorang muslim, apapun musibah yang
menimpanya, maka jangan pernah lupa bahwa itu semua
dari Allah, dan la Maha Tahu bahwa itu terbaik bagi
hambanya. Jika musibah menimpa seorang muslim maka
ucapan yang paling pertama keluar adalah innd lillédhi wa
innd ilaihi rdji'an (sesungguhnya kami adalah milik Allah
dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan
kembali). Semoga Allah senantiasa memberikan
kesabaran, keikhlasan dan menjadikan hati ini selalu
bersyukur atas karunia-Nya. Amin

MARAIJI':

1 Persada, Syailendra. 2021. Indonesia 3 Besar Penambahan
Kasus Covid dan Kematian Harian se-Dunia.
https://nasional.tempo.co/read/1480956/terkini-
indonesia-3-besar-penambahan-kasus-covid-dan-
kematian-harian-se-dunia

2 Sarnoto, Ahmad Zain. 2021. Prosiding Seminar Nasional:
Syukur dalam Al-Qur'an dan Implikasinya pada
Pembelajaran di Masa Pandemi. Jakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

3 Tuasikal, Muhammad Abduh. 2014. Terus Basahi Lisan dengan
Drzikir pada Allah. https://rumaysho.com/7384-terus-
basahi-lisan-dengan-dzikir-pada-allah.html

4 Riwayat Muslim. https://risalahmuslim.id/quran/al-baqarah/2-
152/
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Muhasabah Diri

Oleh Sugiyono, A.Md

Penulis adalah Kepala Divisi Administrasi Akademik Fakultas Bisnis dan
Ekonomi UII

Pendahuluan

Setahun lalu, pada bulan Maret 2020 untuk
pertama kalinya wabah Covid-19 menginfeksi salah satu
rakyat Indonesia. Seiring berjalannya waktu jumlah
orangyang terpapar virus ini semakin meningkat, bahkan
jutaan nyawa di negara ini telah direnggut olehnya.
Covid-19 tidak padang bulu, tua maupun muda, pejabat
ataupun rakyat jelata semuanya bisa terinfeksi virus ini.
Begitu mengerikan dampak dari terpaparnya Covid-19
ini. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan
untuk menghentikan penyebaran mata rantai virus ini,
contohnya pembatasan-pambatasan kegiatan
masyarakat dimulai dari skala terkecil seperti skala desa
atau kecamatan, sampai pada skala besar seperti
kabupaten dan provinsi.

Pemerintah juga sangat gencar melaksanaan
vaksinasi kepada seluruh masyarakat untuk menciptakan
kekebalan kelompok, hal ini dilakukan agar masyarakat
lebih produktif dan dapat beraktifitas seperti biasanya
disaat pandemi Covid-19 ini. Baru baru ini pemerintah
juga mengeluarkan kebijakan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), poin penting
dari kebijakan tersebut ialah menghimbau masyarakat
untuk berdiam diri di rumah, bekerja dan dan beribadah
dari rumah. Masyarakat harus melakukan segala
aktivitasnya dari rumah kecuali untuk hal yang mendesak
dan mengharuskan meninggalkan rumah. Hal ini sebagai
bentuk usaha untuk mencegah penyebaran Covid-19
yang tidak kunjung berhenti sampai saat ini.

Muhasabah

Pada masa awal munculnya Covid-19 dan
menginfeksi beberapa orang di Indonesia, saat itu tidak
sedikit dari kita yang berpikir “aah yang kena Covid-19 itu
kan orang di Provinsi ini, jadi jauh dari tempat kita”.
Beberapa bulan kemudian kita mendengar bahwa virus
ini sudah mengifeksi beberapa orang di Kabupaten
tempat tinggal kita, mungkin diantara kita masih banyak
yang berpikir “santai saja, itu kan yang kena orang yg di
kecamatan yang berbeda”. Sampai pada akhirnya, saat
ini yang terpapar Covid-19 sudah sampai pada orang
terdekat kita seperti tetangga rumah, teman, bahkan
mungkin adik, kakak, suami, istri,>atau anak kita sendiri.
Pikiran-pikiran seperti apalagi yang akan muncul di benak
kita ketika Covid-19 sudah sampai pada tahap pandemi
dan meniscayakan sebuah aktivitas bersama?

Sudah bukan saatnya mengerutu, meremehkan
atau bahkan terlalu over thinking untuk menghadapi
musibah Covid-19 ini, namun yang pasti kita harus
mensikapinya dengan serius. Nabi Muhammad <2 telah
mengajarkan kita dalam menyikapi wabah atau penyakit
menular.
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“Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, Umar bin Khattab
. menempuh perjalanan menuju Syam. Ketika sampai
di Sargh, Umar mendapat kabar bahwa wabah sedang
menimpa wilayah Syam. Abdurrahman bin Auf
mengatakan kepada Umar bahwa Rasulullah SAW
pernah bersabda, 'Bila kamu mendengar wabah di suatu
daerah, maka kalian jangan memasukinya. Tetapi jika
wabah terjadi wabah di daerah kamu berada, maka
jangan tinggalkan tempat itu.' Lalu Umar bin Khattab
berbalik arah meninggalkan Sargh," (HR Bukhari dan
Muslim).

Menurut Ibnu Qayyim, tindakan Nabi melarang
umatnya masuk ke lokasi wabah adalah bentuk
pencegahan yang memang dianjurkan oleh Allah, yakni
mencegah diri kita untuk tidak masuk ke lokasi dan
lingkungan yang membawa derita. Sementara larangan
keluar dari lokasi wabah mengandung dua maksud.
Pertama, mendorong jiwa manusia untuk percaya
kepada Allah, bertawakal kepada-Nya, serta tabah dan
ridha menghadapi takdirnya. Kedua, menjadi imun
tubuh agar tetap stabil dan tubuh tetap bugar.

Kebijakan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat) yang dibuat oleh pemerintah
dengan menghimbau masyarakat untuk tetap berdiam
diridirumah jika tidak ada kegiatan lain yang menuntut
dirinya untuk keluar rumah, sejalan dengan hadits
Rasulullah & untuk menghindari wabah. Berdiam di
rumah menjadi salah satu bentuk ikhtiar untuk
menghentikan penyebaran Covid-19. Salah satu dampak
dari kebijakan PPKM iniialah sulitnya akses keluar masuk
suatu daerah, pada dasarnya Islam mendukung
kebijakan ini, sebagian Ulama berpendapat bahwa hal
bertujuan agar tidak ada yang memberikan mudharat
atau menjadi bahaya untuk diri sendiri dan oranglain. *

Berdiam di rumah dapat menjadi sarana atau
media umat Islam untuk bermuhasabah dalam rangka
memperbaiki diri, introspeksi, dan mendekatkan diri
kepada Allah 3. Dengan melakukan introspeksi diri,
seorang hamba bisa lebih mengenal dirinya sendiri, dan
intropeksi sudahkan kita selalu mengingat Allah. Dengan
begitu setelah musibah ini selesai, akan muncul pribadi-
pribadi yang baru dengan target yang akan dicapai.
Banyak waktu kita habiskan untuk memperbanyak
ibadah, membaca al-Qur'an, dan berdo'a, berdiam di
rumah dapat kita isi dengan mengenal diri sendiri,
mungkin selama waktu kita diberikan kehidupan ini
sering kali diabaikan dengan kesibukan yang terkadang
membuat kita lupa mengenal diri kita sendiri.2 Rasulullah
e
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“Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin, semua
urusannya adalah baik baginya. Hal ini tidak didapatkan
kecuali pada diri seorang mukmin. Apabila mendapatkan
kesenangan, dia bersyukur, maka yang demikian itu
merupakan kebaikan baginya. Sebaliknya apabila
tertimpa kesusahan, dia pun bersabar, maka yang
demikian itu merupakan kebaikan baginya.” (Hadits
shohih. Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2999 dari Abu
Yahya Shuhaib bin Sinan radhiyallahu 'anhu).

Dalam rangka menghadapi musibah kali ini,
marilah kita senantiasa berikhtiar dan bertawakal. Ikhtiar
dan tawakal harus berjalan seimbang dan tidak bisa
menitik beratkan pada satu sisi saja, semoga kita selalu
dalam lindungan Allah. Salah satu ikhtiar yang dapat
dilakukan adalah dengan mengikuti anjuran pemerintah,
seperti sering mencuci tangan, menjaga kebersihan,
berdiam di rumah, serta menghindari kerumunan yang
melibatkan banyak orang, serta tidak lupa untuk
memperbanyakibadah sertaberdo'a.

Semua pihak harus menjalankan perannya
dengan sebaik mungkin agar pandemi Covid-19 segera
berakhir, pemerintah menjalankan tugasnya dengan
membuat kebijakan sedangkan kita sebagai rakyat
mematuhi peraturan tersebut sebisa kita, hal ini tidak
lain untuk keselamatan bersama dan senada dengan
tujuan dari Islam itu sendiri yakni mendahulukan
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kepentingan atau keselamatan bersama dibandingkan
dengan kepentingan individu.?Setelah seluruh ikhtiar
telah dilakukan, selanjutnya adalah bertawakkal kepada
Allah, menyerahkan seluruh hasil ikhtiar kepada yang
Maha Hidup dan Maha Kuasa.

Penutup

Sebagai seorang muslim sudah sepantasnya
untuk bersyukur dan mengimani segala ketetapan Allah
baik itu ketetapan yang baik ataupun yang buruk. Kedua
ketetapan Allah tersebut yang ditimpakan kepada
hambanya tidak lain merupakan ujian peningkatan level
kualitas keimanan kita kepada Allah. Jika ketatapan yang
ditimpakan kepada kita adalah hal yang baik dan kita
senangi, maka harus disyukuri dan tetap meningkatkan
ibadah dan do'a kepada Allah. Sebaliknya jika kita
ditimpakan ketetapan yang buruk, bisa jadi ketetapan
tersebut adalah hal terbaik bagi kita, maka tetap harus
kita syukuri dan tetap meningkatkan ibadah kepada
Allah.

B 5 G e a8 525 535 B K5 0 sy

S5l (AT las G158 35 55
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik
bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal
itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu
tidak mengetahui (Q.S. al-Baqgarah [2]: 217).

Mari jadikan situasi pandemi Covid-19 sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah dengan
memperbanyak ibadah, memperbanyak zikrullah seperti
istigrfar, tasbih, tahmid, dan tahlil. Selain itu, jangan
pernah lupa untuk berbagi, meringankan beban saudara
atau tetangga yang mengalami kesulitan. InsyaAllah
dengan menjalankan hal tersebut, hati akan merasa
tenang dan pikiran menjadi tentram. Jika hati dan pikiran
tenang dan nyaman maka hal tersebut dapat berdampak
positif bagi jasmani. Semoga Allah selalu melindungi kita
dari segala penyakit dan wabah yang ada di sekitar kita
dapat segera hilang, Amiin.

MARAJI":
1 Al-Musyaiqih, Khalid ibn Abli. Figih Cavid-19 Syarh wa Ta'aliq
Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi. 2020.
Gresik: Media Dakwah Alfurgan, hal.22.
2 https://www.republika.co.id/berita/q8023j327/berdiam-di-
rumah-jadi-media-muhasabah-dan-memperbaiki-diri
3 Saenong, F. Faried, Zuhri, Saifuddin, dkk. Figih Pandemi
Beribadah di Masa Wabah. 2020. Jakarta: Niuo
Publishing, hal.10.
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#Tetap Semangat
#Tetap Istiqomah

Oleh Dwi Andini Prihastuti, S.T., M.T
Penulis adalah Alumnus Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri UIL

Pendahuluan
Bismillahi walhamdulilldhi wash-shaldtu wassaldmu 'ald
rasalilléh,

Manusia pada hakikatnya adalah seorang
musafir yang sedang menempuh perjalan jauh di dunia
dan akan kembali ke kampung halamannya yaitu akhirat.
Perjalan yang jauh itu pasti membutuhkan banyak bekal
agar bisa kembali ke kampung halaman. Disamping bekal
ilmu dan amal shalih, ada juga hal lainnya yang harus
dikondisikan seperti menjaga agar mood tetap semangat
danistiqgomah diatas hidayah taufig-Nya.

Mungkinkah seseorang akan kembali ke
kampung halamannya jika tidak ada semangat untuk
kembali? Mungkinkah seseorang akan sampai ke
kampung halamannya jika tidak melalui jalan yang
dilaluinya (baca: istigomah)? Maka dalam tulisan ringan
ini akan menjadi renungan agar tetap semangat dan
tetap istiqgomah dalam menikmati perjalanan yang jauh
ini. Pada akhirnya kita berharap kepada Allah agar
kembali ke kampung halaman yang sesungguhnya yaitu
jannah-Nya.

Wabah Covid-19 adalah Takdir Allah &
Kita ketahui bahwa wabah Covid-19 telah

menyelimuti berbagai negara yang dimulai sejak
penghujung tahun 2019. Tak terkcuali Indonesia yang
pertama kali diidentifikasi munculnya wabah Covid-19
pada bulan Maret 2020. Wabah covid-19 yang kita
hadapi ini} merupakan takdir Allah & yang telah
ditetapkan menurut ukurannya. Tidak selayaknya bagi
orang beriman mencelanya. Allah | berfirman )

PR PN |
“Sesungguhnya Kami mencipt&kan segala sesuatu
menurut ukuran.” (Q.S. al-Qamar [54]: 49). Makna ayat
iniialah bahwa Allah | menciptakan segala sesuatu sesuai
dengan ukurannya masing-masing. Allah & mengetahui
takdir, keadaan, dan zaman sebelum penciptaannya. Lalu
menciptakannya sesuai dengan ilmu-Nya. Semua yang
terjadi di dunia ini pasti sesuai dengan ilmu, takdir, dan
iradah-Nya.
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Tidak bisa sangkal bahwa covid-19 bukan
rekayasa manusia dan bukan pula ciptaan manusia akan
tetapi sudah ketetapan Allah & sesuai dengan ilmu,
takdir dan iradah-Nya. Segala hal yang terjadi di dunia
adalah takdir Allah & dan itu yang terbaik. Suka tidak
suka, baik maupun buruk kita harus beriman. Dalam
hadits Jibril disebutkan,

53 0 o> 3L Galy
“...dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun
yang buruk.” (H.R. Muslim, no. 8)
Dari Jabir bin Abdillah a berkata, Rasulullah
bersabda,

FRARENE=Y wawnwbwywmwy?’
MVS&‘;J@LIQ»W 15‘2i.la:uJuiSr;J
“Seorang hamba tidak akan dikatakan beriman sebelum
dia mengimani takdir, yang baik maupun yang buruk.
Juga meyakini bahwa apa yang menjadi bagiannya pasti
tidak akan luput dari dirinya dan apa yang luput dari
dirinya berartimemang bukan bagiannya.” (H.R Tirmidzi) 2

Mengimani takdir dengan benar akan membawa
pada ketenangan hidup karena segala sesuatu yang telah
terjadi, sedang terjadi, dan akan terjadi pada masa yang
akan datang semua tidak akan keluar dari ketetapan
Allah &, sesuai dengan ilmu-Nya dan hikmah-Nya.
Dengan demikian, jiwa akan tenang, semangat beramal
akan tumbuh, pada akhirnya bisa istigomah diatas jalan
hidayah. Dengan beriman pada takdir Allah &, kita akan
memiliki antusiasme tinggi dan obsesi islami untuk
mewujudkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan dan tidak
mudah berputus asa dalam kondisi sulit dan terjepit di
masa pandemi covid-19.

Tetap Semangat di Masa Pandemi Covid-19

Semangat menjadi modal utama dalam kita
menijalani kehidupan ini, terlebih di masa pandemi yang
kita belum tahu kapan akan berakhir. Bisa jadi kita akan
terlebih dahulu akan mengakhiri kehidupan ini dari pada
pandemi Covid-19 itu sendiri. Yang pasti kematian itu
akan datang kepada kita karena tiap-tiap jiwa akan
menemui ajalnya. Namun demikian kita harus tetap
semangat apapun kondisinya karena seluruh urusan
orang beriman itu baik. Dari Shuhaib £, ia berkata,
RasquIIah £ bersabda

‘2!1..\:-}( _Jbu..i.l
ML@‘ 023
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’431’: 5K g ifs
“Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukm/n.
Seluruhnya urusannya itu baik. Ini tidaklah didapati
kecuali pada seorang mukmin. Jika mendapatkan
kesenangan, maka ia bersyukur. Itu baik baginya. Jika
mendapatkan kesusahan, maka ia bersabar. Itu pun baik
baginya.” (H.R. Muslim, no. 2999).
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Berdasarkan hadits ini, maka tidak ada kondisi
yang lain, selain kebaikan itu sendiri, baik itu saat
mendapatkan kesenangan ataupun saat mendapatkan
kesusahan. Rasulullah 2 memotivasi agar kita kuat dan
tidak lemah, serta bersemangat dalam meraih kebaikan
yang bermanfaat. Dari Abu Hurairah &, beliau berkata,
Ras(lullah «2: bersabda,

‘EJ§§£2J19,9§3J16,§ 4blu;l:;g;{§j§5-éggjﬁif,eégj
Yy AUl Geituly Aaain B J2 (o ) 30 S (95

-
- o0&

BN
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai AllGh
daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada
kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan
apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan
kepada Alléh (dalam segala urusanmu) serta janganlah
sekali-kali engkau merasa lemah...” (H.R.Muslim no.
2664)4

Sifat hirsh, sifat kesungguhan, semangat dalam
kebaikan adalah merupakan sifat yang mulia yang
dimiliki seorang insan. Sebaliknya, sifat malas, sifat
lemah, sifat yang tidak disukai oleh Allah . Kuat dalam
keimanan, kuat dalam keinginan, kuat dalam
kesungguhan, kuat dalam segalanya, terutama dalam
beramal shalih. Tidak mungkin saudaraku sekalian, kita
bisa mendapatkan cita-cita yang paling tinggi yaitu surga
kecuali dengan adanya hirsh, dengan adanya semangat
dan kesungguhan dalam kehidupan kita. Bahkan kita
tidak bisa menjaga keimanan dan ketakwaan kita kepada
Allah kecuali dengan adanya kesungguhan.®

Rasulullah Memerintahakn Agar Tetap Istigomah

Rasulullah € amat begitu sayang dan perhatian
kepada umat-Nya. Karena itu, Beliau selalu
mengingatkan mereka agar senantiasa istigomah di jalan
Allah dan tidak menyimpang darinya.6

Suatu ketika Sufyan bin Abdullah & mendatangi
Nabi <2 dan berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah
kepadaku ucapan yang jelas dan cakupannya luas dalam
Islam sehingga aku tidak perlu menanyakannya lagi
kepada selain engkau.” Beliau menjawab,

s UL 24T 5

“Ucapkanlah, “Aku beriman kepada Allah, 'lalu
hendaklah kamu istiqomah (menjalankan
konsekuensinya)”.(H.R Ahmad dalam al-Musnad
no.19431)7

Lihatlah bagaimana perhatian Rasul kepada
umatnya. Saat dimintai nasehat, beliau memberikan
nasehat yang singkat namun begitu dalam maknanya dan
mencakup seluruh sendi Agama. Beriman dan
beristigomah, yaitu berkomitmen agar menempuh jalan
yang lurus, teguh menjalankan perintah dan menjauhi
semua larangan agama, juga tidak menyimpang darinya
baik ke kanan ataupun ke kiri.

Tsauban meriwayatkan bahwa Rasulullah
bersabda,

e 3 ykidic
“Istigomahlah meskipun kalian tidak mampu
melakukannya dengan sempurna...” (H.R. Ahmad,
no.279 danlbnu Majah no.277)8
Dalam riwayat lain disebutkan,

¢ L U s el ol s el
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“Istigomahlah. Sungguh, betapa baik jika kalian
beristigomah. Amal kalian yang paling baik adalah
shalat, dan hanya orang Mukmin yang dapat menjaga
wudhu.”(H.R. Ibnu Majah no.279) °

Di dalam hadits Tsauban, beliau memberitahukan
bahwa manusia tidak akan mampu beristigomah secara
sempurna. Karenanya beliau mengalihkan mereka
kepada mugqgarabah, yaitu upaya mendekati istiqgomah
sesuai dengan kemampuan.

Doa Agar Tetap Istiqomah

Istigomah di atas ketaatan bukan perkara yang
mudah. Sebab jalan menuju neraka dipenuhihal-hal yang
disukai oleh nafsu, sementara jalan menuju surga
dipenuhi dengan hal-hal yang dibenci oleh nafsu.
Meskipun demikian ada senjata ampuh agar tetap
istigomah yaitu doa. Berikut beberapa doa agar tetap
istigomah dalam melaksanakan amalan-amalan ketaatan
kepadaAllah Ta'ala:

EB oa W by Ui 3] g Logls £ 59 55
Lyl 3T el is,
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami

condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri

petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami
rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-

lah Maha Pemberi (karunia)”. (Q.S. Alilmran [3]: 8)

s St 5 8 sl iR
“Wahai Zat yang Maha Membolak-balikkan hati,
teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu” (H.R. Tirmidzi,

no.3522)10 )
izl e Lo3ls Co L5l Saad L0
“Ya Allah, Sang Pembolak-balik hati, balikkanlah hati
kamiuntuk taat kepada-Mu.” (H.R. Muslim, no. 2654)

MARAJI':

1 Al jami'li Ahkam al-Qur'an, karya Ibnu Arabi (XVII/ 148) disebutkan
dalam Muhammad bin Ibrahim al-Hamd. Takdir: Ketentuan Allah
yang mesti diyakini. Jakarta: Pustaka Al Inabah, Cet.ke-1, 2015, hal.
41-42

Shahih, riwayat Tirmidzi dalam Sunan-nya (IV/451) dari Jabir bin
'Abdillah a, dan diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dalam Musnad-
nya (no. 6985) dari 'Abdullah bin 'Amr. Syaikh Ahmad Syakir berkata:
'Sanad hadits ini shahih.' Lihat juga Silsilah al-Ahaadits ash-Shahihah
(no.2439), karya Syaikh Albaniv)

Q.S. Ali Imran [3]: 185, yang dimaksudkan pada ayat ini, seperti

N

w

penjelasan lbnu Katsir dalam tafsirnya, “Yang dimaksud dengan ayat-
ayat di atas adalah setiap orang pasti akan merasakan kematian. Tidak
ada seseorang yang bisa selamat dari kematian, baik ia berusaha lari
darinya ataukah tidak. Karena setiap orang sudah punya ajal yang
pasti.” (Tafsir AlQur'an Al 'Azhim, 3: 163).

4 Takhrij Hadits Hadits ini shahth. Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2664);
Ahmad (11/366, 370); Ibnu Majah (no. 79, 4168); an-Nasa-i dalam
Amalul Yaum wal Lailah (no. 626, 627); at-Thahawi dalam Syarh
Musykilil Aatsar (no. 259, 260, 262); Ibnu Abi Ashim dalam Kitab as-
Sunnah (no. 356). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani v dalam
Hiddyatur Ruwdt ila Takhriji Ahdditsil Mashdbih wal Misykdt (no.
5228). Disalin dari Majalah As-Sunnah Edisi 06/Tahun
XV/1433H/2012M. Diterbitkan Yayasan Lajnah Istiqgomah Surakarta,
JI. Solo — Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp.
0271-858197 Fax0271-858196.

5 https://www.radiorodja.com/46792-khutbah-jumat-kata-mutiara-
semangat-dalam-hidup-dan-kebaikan/

6 Ummu lhsan dan Abu lhsan. Aktualisasi Akhlak Muslim. Jakarta:
Pustaka Imam Asy Syafii, 1435/2014. Cet ke-2.hal.490

7 H.R Muslim, no. 38; Ahmad 3/413; Tirmidzi, no. 2410; Ibnu Majah,
no. 3972]. Disalin dari Majalah As-Sunnah Edisi 06/Tahun
XVI1/1435H/2014M. Penerbit Yayasan Lajnah Istigomah Surakarta, JI.
Solo-Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-
858197 Fax 0271-858196]

lihat shahihul jami' no.4395. dan Ummu lhsan dan Abu lhsan.
Aktualisasi Akhlak Muslim. Jakarta: Pustaka Imam Asy Syafii,
1435/2014. Cet ke-2.hal.490

8 Dishahihkan al-Albani dalam ar-Raudhun Nadhir (hal.177) dari Abu
Umamah. https://dorar.net/hadith/sharh/41558 dan lihat juga
dalam Ummu lhsan dan Abu lhsan. Aktualisasi Akhlak Muslim.

Jakarta: Pustaka Imam Asy Syafii, 1435/2014. Cet ke-2.hal. 491
9 Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan bahwa sanad haditsini hasan

10 Bahjatun Naazhirin Syarh Riyadhish Sholihin, Salim bin 'led Al Hilali,
cetakan Dar Ibnul Jauzi, jilid Il, cetakan pertama, tahun 1430 H. dan
Syarh Riyadhish Sholihin, Syaikh Muhammad bin Sholih Al 'Utsaimin,
Darul Kutub Al 'llmiyyabh, jilid IV, cetakan ketiga, tahun 1424 H
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Ketika Pandemi

Meluluhtankakan Iman

Oleh Nurul Khotimah, S.A.P

Penulis adalah Kepala Urusan Layanan Pemustaka dan Sirkulasi

Perpustakaan Fakultas Bisnis dan Ekonomika UIL

Kisah1

Shafa termenung, duduk memojok di ruangan
berukuran 4x6 yang penuh dengan barang-barang
miliknya dan keluarga. Pikirannya tak karuan, hatinya
tergugu, dan entah berapa isak airmata yang terus
mengalir. Perempuan muda itu memandang kedua buah
hatinya yang sudah tidur. Setelah beberapa jam
sebelumnya sempat ada drama karena anak sulungnya
ingin ayam goreng. Ruangan yang ditempati sebenarnya
kamar petak yang disewa dengan sistem bulanan, dan
bulan ini belum dibayar. Genap dua bulan Shafa
diberhentikan dari tempat dia bekerja. Sebelumnya dia
bekerja sebagai admin online shop, namun owner
memberhentikan karena omzet yang terus menurun.

Refleksi

Ujian berjamaah sampai saat ini masih dirasakan
oleh semua manusia di muka bumi ini. Umat Islam diuji
dengan ujian beruntun sejak pandemik ditakdirkan hadir
di dunia. Satu demi satu manusia merasakan kesedihan,
sedih kehilangan pekerjaan, sedih kesulitan mencari
rezeki, sedih ditinggal orang yang disayangi, dan
beragam kesedihan lain yang terus datang silih berganti,
terhitung sejak awal 2020 hingga saat ini, Agustus 2021.
Di saat keadaan semakin memprihatinkan, maka ikhtiar
mendasar untuk para hamba Allah adalah mampu
bertahan hidup, ada rezeki untuk memenuhi kebutuhan
harian, dan ada beras untuk dimasak esok hari.

it
oy

&

Demikian, Allah & menegaskan bahwa selama kita
masih bernafas, sepanjang jiwa dan jasad masih
menyatu maka ujian akan terus hadir dalam kehidupan
kaum mukmin. Nouman Ali Khan memberikan kita
pandangan jika sebagai hamba Allah kita merasa putus
asa. Ketika kau merasa bahwa Allah tidak mendengarkan
doamu, itulah kesuksesan tertinggi bagi setan. Dia
sangat ingin meyakinkan seseorang bahwa Allah telah
mengabaikan hamba-Nya karena dosa-dosa yang telah
dilakukannya. Sedangkan Allah sama sekali tidak pernah
mengabaikan hamba-Nya. Jadi, kita tidak boleh putus
asa dengan Allah atau berpikir karena dosa-dosa kita,
Allah berhenti mendengarkan kita. !

Inilah yang harus kita waspadai, tergerusnya iman
dan ketagwaan, saat ujian bertubi-tubi datang mendera.
Diri kita sendiri yang harus memperkuat benteng
pertahanan keimanan, dan kita harus memberikan
dukungan bagi saudara lainnya dengan saling
mengingatkan apabila ada teman atau saudara yang
terpuruk. Kita kuatkan mereka karena di antara umat
Rasulullah itu ibarat satu badan, salah satu anggota
tubuh sakit maka yang lain pun akan merasakan sakit.
Pandemi juga tidak menyurutkan kita semua untuk
memaknai semua momen dalam kehidupan ini, baik
momen bahagia maupun momen sedih, dan kita jadikan
media untuk berbagi serta meningkatkan kadar cinta kita
kepada lllahi Rabbi.
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Kisah 2

Senyum Shafa merekah saat suaminya pulang
dengan membawa daging. Sejak pagi, Adit, suami Shafa
minta ijin akan membantu takmir untuk menyembelih
hewan qurban. Dengan jumlah personel terbatas dan
prokes ketat proses penyembelihan dilakukan di masjid
kampung tempat mereka tinggal. Shafa sadar keadaan
dia dipecat membuat Adit harus berjuang sendiri
mencarirezeki. Namun mereka yakin bahwa dengan doa
dan ikhtiar akan ada jalan rezeki lain. Mereka saling
menyemangati satu sama lain, itulah suami istri, jika istri
sedang sedih, maka suami yang menghibur. Pasangan
hidup harus saling melengkapi, termasuk jika salah satu
sedang dalam keadaan futuriman.

Refleksi

Ketika manusia diuji kadar keimanan, ketagwaan,
dan mahabbah kepada Tuhan, maka wajib untuk kita
segera memperbaiki dan meng-upgradenya. Inilah
kewajiban kaum muslim untuk terus menjadikan Nabi
dan Rasul sebagai suri tauladan. Selanjutnya dalam
kehidupan di tengah pandemi yang belum diketahui
kapan akan berakhir, maka setiap saat dalam helaan
nafas harus senantiasa memanjatkan syukur ke hadirat
Allah #. Tuhan yang Maha Rahman dan Rahim yang
selalu melimpahkan rahmat serta karunia-Nya, dan tiada
henti terus memperhatikan kehidupan manusia,
memenuhi kebutuhan dan mengabulkan doa. Dengan
rasa syukur maka kita termasuk hamba yang taat dan
janganlah kita termasuk kategori hamba yang kufur
nikmat.

Kesabaran juga harus terus dilatih sekaligus
ditingkatkan untuk menjalani keadaan yang serba sulit
akibat pandemik. Allah & tidak akan memberikan
cobaan kepada hamba-Nya di luar batas
kemampuannya, tugas kita selalu ikhtiar dan berdoa agar
pandemik ini segera berlalu. Sebagai muslim kita tidak
boleh berputus asa, justru dalam keadaan yang tidak
menentu seperti sekarang ini, umat Islam haruslah
semakin mendekatkan diri kepada Allah. Meskipun kita
semua berada dalam keadaan yang serba tidak menentu,
tapiumat Islam harus yakin akan pertolongan Allah.

Syekh AliJaber menyampaikan ada 2 (dua) amalan
untuk mengatasi masalah dan mewujudkan hajat.

(1) Dirikan shalat dua rakaat sebelum tidur, dan
perbanyak zikir Hasbiyallaahu wa ni'mal wakil.

(2) Bacaistighfar, Astaghfirullahal'adzim Alladzi La llaha
Illa Huwal Hayyul Qoyyumu wa Atuubu llaihi. 2

Jika kita merasa ada penurunan keimanan dan
ketagwaan, maka segera berlari kembali menuju Allah,
jangan biarkan berlarut-larut, karena saat pintu futur
terbuka, artinya kita memberi kesempatan kepada setan
untuk masuk, dan semakin menggerus iman kita.
Biasanya hamba Allah akan mengalami tiadanya
kenikmatan dalam beribadah, terasa hambar, tidak ada
mahabbah dan hampa. Lalu apayang harus kita lakukan.
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Kisah 3

Shafa memandang kedua anaknya dengan tatapan
syahdu. Ingin dia menampar pipinya berulang kali agar
sadar darilamunan dan keluhan yang terus membayangi
pikirannya. Waktu menunjukkan dhuha, Shafa beranjak
untuk mengambil wudhu. Kemudian dilanjutkan dengan
membuka mushaf, ia baca perlahan-lahan surat demi
surat dengan tartil, menjadikan perasaannya lebih
tenang. Nada dering gawainya berbunyi, ada pesan
masuk, ternyata dari istri ketua takmir yang menanyakan
apakah Shafa bersedia membantu usaha katering yang
sedang dirintis. Bahkan Shafa diperbolehkan mengajak
anak-anak, tujuannya agar Shafa lebih tenang dalam
bekerja.

Refleksi

Orang beriman akan merasa tenang dalam
menijalani kehidupan walaupun itu berat karena orang
beriman dibimbing oleh wahyu dan sunnah Nabi-Nya.

Allah & berfirman,
Osasall ol 33
“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman” (Q.S.
Al-Mu'minun[23]:1) j
Osdbl wdlo 3 b il
“(yaitu) orang yang khusyuk dalam salatnya” (Q.S. Al-
Mu'minun[23]:2)

g2 20 58lll 5 b 533
“Dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tidak berguna” (Q.S. Al-Mu'minun [23]:
3)

Demikianlah Allah menegaskan dalam firman-Nya,
selanjutnya menjadi tugas kita untuk terus menerus
memantaskan diri, agar kita termasuk hamba yang
bertakwa. Orang beriman selalu mendapatkan tempat
tertinggi di sisi Allah. Bahkan, mereka mendampingi para
rasul, nabi, dan orang-orang shalih terdahulu adalah
orang-orang yang beriman kepada Allah. Berdasarkan
petunjuk tersebut, untuk mencapai kebahagiaan dan
kesuksesan, cukup memupuk keimanan kita. 3

Kita jangan mau dikalahkan setan, lawan terus
mereka karena hingga hari kiamat datang, ia terus
menggoda dan berusaha melunturkan keimanan kita.
Beberapa hal ini bisa kita praktekkan terus, dan saran ini
telah banyak disampaikan oleh para ulama, ustadz, guru-
guru, bahkan orang yang berada dilingkungan kita, yakni:
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(1)

(2)

(3)

(4)

(6)

(7)

Sempurnakan kualitas shalat kita, semakin
sempurna shalat wajib maka bisa ditambah dengan
melaksapakan salat sunah.

Tingkatkan terus ibadah mahdhah, lalu tambah
dengan ibadah sunah, misal: puasa sunah dan
bersedekah.

Jika sudah rutin danistigamah membaca Al-Qur'an,
maka perbanyak membaca buku. Dengan banyak
membaca buku, akan banyak ilmu dan kebaikan
yang akan kita peroleh, dan bisa kita
implementasikan juga dalam kehidupan sehari-
hari.

Perbanyak sholawat, agar ada wasilah untuk kita
semakin dekat dengan Allah dan mendapatkan
kemudahan-kemudahan dari Allah. Tidak mengapa
kita mempunyai pamrih agar kelak mendapatkan
syafaat Rasulullah.

Perluas jejaring dengan menambah teman baru,
pertahankan terus teman baik, dan paksa diri kita
untuk masuk ke komunitas baru yang berisi orang-
orang yang mengajak untuk terus meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan.

Belajar terus untuk memaafkan, hal ini sangat sulit,
tapi harus terus berusaha. Jangan putus memohon
terus sama Allah agar Allah senantiasa
melembutkan hati dan jiwa kita untuk menjadi
pribadi yang mudah memaafkan kesalahan orang
lain.

Jangan sombong yang disebabkan oleh Ria

“Orang yang sombong karena ria akan terdorong
untuk menolak kebenaran dari orang lain yang
memerintahkannya atau dari lawan diskusinya jika
orang lainitu lebih baik danlebih alim.” 4

Penutup

Semua kebaikan dan kemuliaan datangnya dari
Allah, segala kelemahan dan kekurangan datangnya dari
manusia. Setiap hari malaikat mencatat amalan-amalan
manusia, baik yang baik maupun yang tidak baik. Tidak
ada salahnya sekarang kita mencoba melakukan apayang
malaikat lakukan. Mari kita catat keburukan kita, agar kita
bisa menghilangkannya, dan kita catat kebaikan yang kita
lakukan, agar terus memotivasi diri untuk melakukannya
lagi. Catatan harian yang hanya kita dan Allah yang tahu.
Kita tidak tahu amal shalih mana yang menjamin kita
husnul khatimah dan masuk surga. Bisa amal saleh yang
sederhana, yang remeh, yang kecil, tapi ternyata melalui
amal itu, kita bisa terjamin masuk surga dan terjamin
husnul khatimah —Syekh Ali Jaber.

MARAJI':

1 Ali Khan, Nouman, Revive Your Heart: Terapi Al-Quran untuk
Menyucikan Hati, Bandung: Mizania, 2018

2 AliJaber, Syekh, Amalan Ringan Paling Menakjubkan: 20 Kiat
Menuju Kebahagiaan Hidup, Jakarta: Zikrul Hakim,
2021

3 Rauf, Rusdin S, Quranic Law of Attraction: Meraih Asa Dengan
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Qurban Tanpa Takut Corona

Oleh Hana Isnaini Al-Husna, S.T., M.A

Penulis adalah Kepala Urusan Sumber Daya Manusia, Fakultas
Kedokteran UII

Pendahuluan

Qurban merupakan suatu ibadah yang
dilakukan pada tanggal 10-13 Dzulhijjah, dan hukumnya
adalah Sunnah Muakkad. Perintah untuk berqurban

terdapat pada surat Al-Kautsar: . L

“Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan
berqurban lah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri
kepadaAllah)” (Q.S. al-Kautsar [108]: 2)

Ayat ini menunjukkan bahwa perintah untuk
berqurban adalah sesuatu yang sangat dianjurkan
dalam agama Islam. Ibadah qurban dapat menambah
nilai ketagwaan, kesabaran, dan keikhlasan. Selain itu,
ibadah qurban juga dapat melatih kepedulian dan
mengasah kepekaan terhadap permasalahan sosial,
serta memperkuat sisi kemanusiaan.*

Pelaksanaan Qurban Saat Pandemi Covid-19

Dalam situasi pandemi Covid 19 saat ini, perlu
adanya penyesuaian dalam pelaksanaan qurban. Apalagi
kasus Covid 19 di Indonesia masih tinggi, bahkan terjadi
peningkatan kasus pada daerah yang awalnya masuk
dalam kategori zona hijau berubah menjadi daerah zona
merah. Berdasarkan data dari covid19.go.id per 11 Juli
2021, daerah yang masuk kategori zona merah mencapai
129 zona. Adanya peningkatan kasus kematian Covid 19
ini, maka Menteri Dalam Negeri (Mendagri) -Tito
Karnavian- menerbitkan peraturan dalam bentuk

PERATURAN
PEMERINTAH

Instruksi Mendagri No. 15 Tahun 2021 tertanggal 2 Juli
2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) untuk Wilayah Jawa dan Bali.
Instruksi Mendagri tersebut terdapat pada pasal ketiga
butir “g” disebutkan bahwa tempat ibadah (masjid,
mushola, gereja, pura, vihara dan klenteng serta tempat
umum lainnya yang difungsikan sebagai tempat ibadah)
ditutup sementara.?Beberapa masyarakat telah
melakukan penutupan tempat ibadah atau hanya
dikhususkan untuk masyarakat setempat dengan
protokol kesehatan (prokes) ketat. Lalu bagaimana
dengan pelaksanaan Hari Raya Idul Adha saat pandemi,
yang mana sebelumnya identik dengan penyembelihan
hewan qurban yang dilakukan secara gotong royong,
berkumpul bersama di masjid atau tanah lapang, dan
tradisi rewang bagi masyarakat setempat?

Kemeriahan perayaan Idul Adha di masa
pandemi seakan berubah menjadi rasa was-was dan
khawatir tertular Covid 19. Apalagi dengan adanya PPKM
ini membuat situasinya berubah dan dituntut lebih ketat
untuk menerapkan protokol kesehatan. Meskipun dalam
situasi pandemi, bukan berarti umat muslim terbebas
dari hukum berqurban. Ibadah qurban tidak dapat
diganti dengan uang atau barang lain yang senilai, meski
ada hajat dan kemaslahatan yang dituju. Apabila hal itu
dilakukan, maka dihukumi sebagai sedekah,
sebagaimana pendapat As-Sarkhasi dalam kitab al-
Mabsuth juz 2 halaman 282 : adapun apa yang diakui
menjadi hak para mustahiq zakat adalah aspek
kemaslahatan untuk memenuhi kebutuhan mereka,
sehingga boleh diberikan berupa harga atau nilai. Hal ini
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berbeda dengan hadyu dan qurban yang hakikatnya
adalah aliran darah (penyembelihan), sehingga
seandainya setelah hewan qurban itu disembelih rusak
sebelum dibagikan, maka tidak ada kewajiban sedikit
pun yang dibebankan kepada orang yang qurban.
Penyembelihan qurban itu tidak dapat dihargakan dan
maknanya tidak dapat dijangkau akal.>

Hal tersebut yang kemudian menjadikan dasar
bagi Fatwa MUI untuk tetap melakukan penyembelihan
hewan qurban. Hanya saja bagaimana dalam
pelaksanaan penyembelihan hewan qurban tidak
menjadi was-was atau khawatir terkena Virus Corona 19.
Majelis Ulama Indonesia dalam Fatwanya telah
mengatur tata cara dalam berqurban ditengah pandemi
ini. Sehingga panduan yang diberikan oleh Majelis Ulama
Indonesia ini hendaknya ditaati oleh umat Muslim di
Indonesia. Tentu saja pelaksanaanya berbeda dari tahun-
tahun sebelum pandemi, hanya saja yang terpenting
adalah apa yang diperintahkan agama juga dapat
dilakukan dengan sebaik-baiknya meskipun tidak bisa
disamakan dengan tahun-tahun sebelum pandemi.

Panduan Penyembelihan Hewan Qurban dari MUI

Fatwa MUI Nomor 36 Tahun 2020 tentang Shalat
Idul Adha dan Penyembelihan Hewan Qurban saat
Wabah Covid-19 merupakan pegangan bagi umat
Muslim dalam melaksanakan penyembelihan hewan
qgurban. Beberapa Fatwa yang dikeluarkan oleh MUI
telah disesuaikan dengan syariat Islam dan juga protokol
kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah. Majelis
Ulama Indonesia dalam Fatwa MUl Nomor 12 Tahun
2009 tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal
mengusulkan agar penyembelihan hewan qurban
diserahkan kepada rumah potong hewan (RPH)! Akan
tetapi untuk saat ini sebagaimana kebiasaan yang ada di
masyarakat, pemotongan hewan qurban biasa dilakukan
di halaman atau sekitar masjid dengan mendatangkan
ahli potong atau yang biasa disebut jagal. Apabila
memang dilakukan pemotongan mandiri maka harus
memperhatikan 3 (tiga) aspek yaitu:(1). Aspek protokol
kesehatan, (2). Aspek kebersihan dan sanitasi, (3) Aspek
kebersihan lingkungan.

Dari tiga aspek diatas pemotongan harus disiplin
dalam penerapan protokol kesehatan yang ketat dan
higienis. Bentuk penerapan protokol kesehatan dapat
mengacu pada gerakan 6 Myaitu :

1. Memakaimasker

Selama kegiatan penyembelihan berlangsung,
panitia penyembelihan hewan qurban harus
mewajibkan semua pihak yang terlibat untuk
menggunakan masker. Anjuran menggunakan
masker dobel harus disosialisasikan sebelumnya
kepada panitia, baik melalui grup whatsapp atau
dengan pamflet yang ditempel di Masjid atau
area penyembelihan. Pastikan panitia tidak
melepas masker meski hanya sebentar. Hal ini
untuk memastikan bahwa semua pihak atau
daging yang disembelih terlindungi dari droplet
yang bisa menularkan Virus Covid 19.
Mencucitangan

Menyediakan alat untuk cuci tangan seperti
sabun dan hand sanitizer di area penyembelihan.
Tahapan kapan saja harus mencuci tangan
kembali harus diedukasi kepada panitia
penyembelihan. Pada saat datang, saat akan
memegang daging, dan saat akan membagikan
daging kepada masyarakat dan sebelum pulang
ke rumah pastikan harus tetap mencuci tangan.
Hal yang paling penting untuk diingat adalah
tidak menggaruk mata, hidung atau daerah
sekitar wajah, tujuannya untuk menjaga agar
tetap bersih.
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3. Menjagajarak
Hal yang paling sulit pada saat penyembelihan
adalah menjaga jarak fisik atau disebut dengan
physical distancing. Dalam Fatwa MUI Nomor 36
Tahun 2020 disebutkan untuk berstrategi dalam

pelaksanaan penyembelihan qurban adalah
dengan cara mengoptimalkan keluasan waktu
selama 4 (empat) hari, dari setelah pelaksanaan
shalat Idul Adha yaitu tanggal 10 Dzulhijjah
hingga sebelum maghrib tanggal 13 Dzulhijjah.
Apabila peserta qurban diperkirakan banyak
dan tempat untuk menjaga jarak sangat minim,
maka dapat diambil opsi untuk membagi dalam
rentang waktu tersebut.

4. Menghindarikerumunan
Untuk menghindari kerumunan disarankan
untuk memilih area yang memadai dan
disesuaikan dengan jumlah panitia qurban.
Pertimbangan dalam memilih area
penyembelihan adalah tempat terbuka dengan
maksud sirkulasi udara lancar, kebersihan
tempat, dan luar area. Tradisi rewang untuk ibu-
ibu harus diperketat protokol kesehatannya
karena kebiasaan ngerumpi pada saat rewang.

5. Mengurangi mobilitas
Pembagian hewan qurban sebaiknya dipastikan
hanya untuk daerah setempat saja dan dilakukan
oleh beberapa orang yang sudah ditentukan
tugasnya. Sehingga, mobilisasi panitia dapat
terawasi. Oleh karena itu, dibutuhkan
perencanaan yang matang karena panitia sudah
dibagi sesuaijob deskripsinya.

6. Menghindari makan bersama
Pada masa PPKM ini gerakan M yang ke 6 adalah
menghindari makan bersama. Panitia qurban
dihimbau dapat menyiapkan makan untuk
panitia berupa nasi kotak, supaya dapat dibawa
pulang ke rumah masing-masing pada saat
istirahat dan sholat. Budaya makan bersama saat
ini perlu dihindari, dikarenakan mutasi virus saat
ini terdeteksi pada klaster rumah makan. Pada
saat makan orang pasti membuka masker,
sehingga hal tersebut dapat terjadi penularan

Covid-19.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
pelaksanaan ibadah qurban di masa pandemi perlu
disesuaikan dengan syariat Islam dan juga protokol
kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah. Sehingga
pelaksanaan ibadah qurban menjadi aman, sehat dan
tanpa takut terinfeksivirus corona 19.

%

#
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Ibadah Haji
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Penulis adalah Kepala Urusan Keuangan Direktorat Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat

Ritual Ibadah Haji

Ibadah haji dan serangkaian prosesnya merupakan
ritualitas-verbal bermakna bagi siapa saja yang
menunaikannya. Di dalam rukun Islam sendiri, ibadah
haji merupakan rukun yang kelima. Haji merupakan
ibadah yang tidak membedakan adanya kedudukan atau
status sosial. Adapun ritual haji mengandung simbolisasi
filosofis yang memiliki makna yang sangat dalam bahkan
dapat menyentuh aktivitas hidup manusia dalam
kesehariannya. Apabila makna ibadah ini dihayati serta
dapat diamalkhn dengan baik dan benar, maka sejatinya,
ia akan mampu memberikan kedamaian di dalam hati
umat manusia 1

PRV “E S\

a_lstwy.sl.m' ulSZboujgaﬁ.i.aﬂ IDLQAMWUJ‘M

“Disana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya)
magam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah)
amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu
mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh
alam.” (Q.S. Alilmran [3]:97).

bt
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Ayat di atas merupakan perintah Allah & kepada
siapapun yang memiliki kemampuan dari segi jiwa,
jasmani, rohani dan harta untuk melaksanakan ibadah
haji beserta seluruh rangkaian prosesnya yang dilakukan
di Baitullah, Mekkah. Apabila seorang muslim telah
dianugerahi oleh Allah & berkemampuan melaksanakan
ibadah haji, namun ia tidak berkenan mengerjakannya,
maka sesungguhnya Allah Mahakaya dan tidak
membutuhkan apapun dari makhluknya.

Disebutkan dalam hadits Arbain An-Nawawiyyah
karya Imam Nawawi membicarakan tentang masalah
dasarlslam Dari Umar bin Al-Khathab %,dla berkata,

g,}.a«m I3 JE S a5 3T idoed ’Ls'Jlsé

Hla a9 Q1Y &l g3 G sy r,ujus
‘wf;ﬂ

[09@56 °L§]‘gs’5’9‘ b)‘\.a)‘ﬁsz 4).)1 ij)
Sl o] it o] £l 5555« Glans

Selanjutnya ia berkata, “Hai Muhammad, beritahukan
kepadaku tentang Islam.” Rasulullah 4 menjawab,
“Islam itu engkau bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah, engkau
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa
pada bulan Ramadhan dan mengerjakan ibadah haji ke
Baitullah jika engkau mampu melakukannya.” (H.R.
Muslim, no. 8).Hadits ini, merupakan dialog antara
Rasulullah, Malaikat Jibril dan para sahabat dalam
memberikan pembelajaran tentang iman, Islam, dan
Ihsan.
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Kehidupan muslimin pada zaman Nabi
Muhammad £ memperoleh banyak kemudahan
meskipun dilanda pula dengan kesulitan. Kemudahan ini
diperoleh dengan adanya penyampaian secara langsung
dari Allah &, malaikat-Nya kepada Nabi-Nya. Agama
Islam pada awalnya sedikit demi sedikit diajarkan kepada
manusia, percakapan secara langsung antara Nabi-Nya
dan Malaikat-Nya yang secara utuh dapat disaksikan dan
hingga kini menjadi sejarah dan pembelajaran bagi umat
manusia. Dalam hadits di atas kita dapat mengetahui
bahwa agama Islam terdiridari 5 (lima) pilar utama, salah
satunya adalah menunaikan Ibadah Haji, bagi muslimin
dan muslimat yang mampu. Frasa bagi yang mampu ini
mengandung pengertian tidak menjadi wajib jika tidak
memiliki kemampuan untuk melaksanakan perjalanan
ibadah haji.

Keutamaan Ibadah Haji

Dalam kitab Riyadhus Shalihin, pada hadits
nomor 1273 Imam An-Nawawi menyebutkan hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim terkait
keutamaan/lbacjah Haji:

Jadt sl lasg ale & o 1 e U6 g
L JBS 13k 255 08 g 0L Glogl s JB S Ll
e JB e Bl S LS &lwé’;te?&

“Dari Abu Hurairah & pula, katanya: “Rasulullah <
ditanya: “Amalan manakah yang lebih utama?” Beliau -
menjawab: “Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.”

Ditanya lagi: “Kemudian apakah?” Beliau 4 menjawab:
“Jlihad fisabilillah.” Ditanya pula: “Kemudian apakah?
Beliau £ menjawab: “Haji yang mabrur”. (H.R. Muttafaq
'alaih)

Dalam kitab yang sama hadits nomor 1276 juga
diriwayatkan sabda Rasulullah ¢:

D Jogy b &J5: I . e d o0 dadle (23
O JE S daled BT . Jomd) Jiad 3leaddl 55
S5l By, gy o slaad) Jad]

“Dari Aisyah &, katanya: “Saya berkata: “Ya Rasulullah,
kita mengetahui bahwa jihad adalah seutama-utama
amalan. Maka dari itu, apakah kita (kaum wanita) tidak
baik mengikuti jihad?”Beliau 4 lalu menjawab: “Bagi
engkau semua (kaum wanita), maka sebaik-baiknya
jihad ialah mengerjakan haji yang mabrur.” (H.R.
Bukhari)

Dalam hadits di atas diketahui bahwa ibadah Haji
adalah amalan yang utama, bahkan bagi kaum wanita
merupakan amalan yang dapat dipersamakan dengan
jihad fisabilillah. Oleh karena keutamaannya, bagi
mereka yang memiliki kemampuan dan kesempatan
untuk datang ke Baitullah, maka termasuk suatu
kenikmatan yang lauar biasa.?
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Syarat-syarat dan Larangan dalam Ibadah Haji

Dalam Kitab Matan Al-Ghayah wat Tagrib atau
dikenal dengan Kitab Taqgrib, pada pembahasan tentang
Haji, disebutkan syarat-syarat (orang) wajib melakukan
hajiituada 7 (tujuh), yaitu: (a) Beragama Islam; (b) Cukup
umur; (c) Sehat akalnya; (d) Merdeka (bukan budak); (e)
Adanya bekal yang cukup; f) Ada alat transportasi yang
memadai; (g) Mungkinnya melakukan perjalanan haji.

Masih dalam kitab yang sama, disebutkan bahwa
haram bagi orang yang ihram melakukan 10 (sepuluh)
perkara berikut: (1) Memakai pakaian yang berjahit; (2)
Memakai penutup kepala bagi laki-laki, serta memakai
penutup wajah bagi kaum wanita; (3) Menyisir rambut;
(4) Memotong rambut; (5) Memotong kuku; (6) Memakai
wangi-wangian; (7) Membunuh hewan buruan; (8)
Melaksanakan akad nikah; (9) Berhubungan seksual; (10)
Bersentuhan atau bercumbu rayu yang disertai dengan
syahwat. Ketika melakukan pelanggaran terhadap
ketentuan di atas, maka akan dikenai fidyah (tebusan)
kecualiakad nikah, karena akad nikah yang dilakukan saat
ihram sesungguhnya tidak sah. 4

Sementara untuk menggapai tingkatan mabrur,
maka seseorang harus melaksanakan haji dengan

memenubhi syarat-syaratnya dan juga meninggalkan hal-
hal yang dilarang dalam pelaksanaan haji. Sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadits dalam kitab Riyadhus
Sholihin hadits nomor 1274:

ale bl Lo il Jghy Cnis: JB 5 p 50 L531 O=9
&‘/?)a éj*‘é"r"'é‘ Véo}?ﬁb?&}dﬁ‘i’ﬁ‘t”ﬂ
“Dari Abu Hurairah #, berkata: “Saya mendengar
Rasulullah n bersabda: “Barangsiapa mengerjakan haji,
lalu ia tidak berbuat kelalaian dan tidak pula
mengerjakan dosa (yakni kemaksiatan besar atau yang
kecil secara berulang kali), maka ia akan kembali dari
ibadah hajinya itu sebagaimana pada hari ia dilahirkan

oleh ibunya (yakni tidak ada dosa dalam dirinya sama
sekali)” (H.R. Muttafaqun 'alaih)
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Al-Miftah Imam an-Nawawi. Hadits Arba'in. Ummul

Qura

socerine @L- ISLAMIYAH o serrenscnsonn



AL- ISLAMIYAH
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Pendahuluan

Sejak awal abad ke-20 bangsa Indonesia telah
merintiskan diri sebagai sebuah negara, dengan ditandai
sumpah pemuda yang dapat menyatukan berbagai
perbedaan, dan sampai pada 17 agustus 1945 menjadi
titik puncak perjuangan bangsa Indonesia, yakni
kemerdekaan bangsa Indonesia.! Sampai saat ini
Indonesia dapat dikatakan sudah tidak muda lagi dan
layak menjadi negara makmur, sejahtera dan maju,
sesuai dengan yang telah dicita-citakan negara, yang
termaktub dalam pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945, serta cita-cita para para pendiri bangsa.

Akan tetapi bangsa Indonesia saat ini tidak sesuai
dengan harapan para pendiri dan konstitusi. Di tengah
arus modernisasi bangsa Indonesia seperti kehilangan
jati diri para generasi muda, yang mudah terpengaruh
dengan keadaan yang tidak semestinya, seperti
informasi-informasi palsu, mementingkan diri, tawuran
dan tindakan-tindakan yang tidak patut Iainnya,2
sehingga tidak mencerminkan bangsa Indonesia yang
maju. Generasi muda mempunyai penting dalam
kemajuan suatu bangsa, sehingga perlu pemahaman
sikap heroisme, patriotisme dan nasionalisme agar tetap
melekat pada karakter setiap pemuda, yang bertujuan
kepada cita-cita bangsaIndonesia.

Sikap Heorisme, Nasionalisme dan Patriotisme
Para pahlawan bangsa Indonesia mempunyai
jasa besar dalam kemerdekaan negara Indonesia,
mereka adalah orang yang telah berjuang melawan
penjajah, orang yang telah berjasa membangun negara,
dan orang yang telah berjuang dan berkorban dalam
membela kebenaran dalam memperjuangkan keutuhan
dan kesejahteraan bangsa Indonesia. Beberapa sikap
yang dimiliki pahlawan diantaranya:
1. Sikap Heorisme
Dalam bahasa Inggris pahlawan disebut
"hero" yang diberiarti satu sosok legendaris dalam
mitologi yang dikaruniai kekuatan yang luar biasa,
keberanian dan kemampuan, serta diakui sebagai
keturunan dewa. Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia, heroisme adalah keberanian untuk
membela keadilan dan kebenaran, kepahlawanan.
Seorang pahlawan bangsa yang dengan sepenuh
hati mencintai bangsa dan negaranya sehingga
rela berkorban demi kelestarian dan kejayaan
bangsanya. Menurut Sugiyono (dalam Noprianti,
2014:8 ), nilai heroisme mengandung lima unsur
yaitu: 1) peka, 2) ikhlas, 3) cinta, 4) pengorbanan
dan kesabaran, 5) bersatu.?
2. Sikap Nasionalisme
Secara etimologi, “nasionalisme” berasal
dari “nasional” dan “isme” yaitu paham
kebangsaan yang mengandung makna kesadaran
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dan semangat cinta tanah air, memiliki
kebanggaan sebagai bangsa atau memelihara
kehormatan bangsa, memiliki rasa solidaritas
terhadap musibah dan kekurang beruntungan
saudara setanah air, sebangsa dan senegara,
persatuan dan kesatuan. Sedangkan menurut
ensiklopedia Indonesia, nasionalisme adalah sikap
politik dan sosial dari sekelompok bangsa yang
mempunyai kesamaan kebudayaan bahasa dan
wilayah serta kesamaan cita-cita dan tujuan
dengan meletakkan kesetiaan yang mendalam
terhadap kelompok Bangsanya.* Munculnya sikap
nasionalisme ini terbukti sangat efektif sebagai
alat perjuangan bersama dalam merebut
kedaulatan kemerdekaan dari cengkrama
kolonialisme. >

Sikap Patriotisme

Patriotisme berasal dari kata dasar
“patriot” yang dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai pecinta (pembela)
tanah air atau seorang pejuang sejati. Makna
patriotism yang merupakan sifat kepahlawanan
atau jiwa pahlawan (Indonesia) atau “heroism”
dan “patriotisme” dalam bahasa Inggris adalah
sikap yang gagah dan beran, pantang menyerah
dan rela berkorban (harta jiwa/raga) demi bangsa
dan negara. Sikap patriotism merupakan sikap
yang bersumber dari perasaan cinta pada tanah air
hingga menimbulkan kerelaan berkorban untuk
bangsa dan negaranya.®

Bagi bangsa Indonesia, patriotisme,
nasionalisme dan heroisme tumbuh subur secara luar
biasa melalui perjuangan dalam revolusi kemerdekaan.
Pada masa itu, dengan sendirinya menuntut warga
bangsa, pemuda-pemudi, para pelajar, tua muda untuk
bahu membahu mengangkat senjata dan mengusir
penjajah dari bumi Indonesia. Dengan demikian sikap
heroisme, nasionalisme dan patriotisme merupakan
aspek penting dalam berbangsa dan bernegara, dan tiga
sikap ini saling berkaitan karna tanpa munculnya sikap
nasionalisme akan sulit untuk menanamkan sikap
patriotisme maupun heroisme.

Bentuk Peneladanan Sikap Heroisme, Patriotisme dan
Nasionalisme Pahlawan Indonesia.
1. PeneladananSikap Heroisme
Sikap pahlawan seseorang dapat
dikatakan sebagai pahlawan karena memiliki
beberapa sikap kepahlawanan, diantaranya:?

a. Relaberkorbandan keberanian
Rela berkorban adalah bersedia dengan ikhlas
memberikan tenaga, harta, dan pemikiran
untuk kepentingan orang banyak walaupun
dengan berkorban menyebabkan kerugian
dalam diri sendiri, sedangkan sikap berani
berarti pantang menyerah tanpa merisaukan
hal-hal buruk.

b. Ksatria dan Membela kebenaran serta keadilan
Ksatria adalah sifat seseorang yang baik budi
pekertinya dan perilakunya, sedangkan
membela keadilan dengan tidak memihak
kepada sesuatu yang telah diketahuisalah.

c. Patriotisme
Patriotisme adalah rasa cinta dan setia kepada
tanah airnya. Sikap itu yang dimiliki oleh para
tokoh dahulu temasuk para pahlawan. Cinta
tanah air timbul dari dalam hati seorang warga
negara untuk mengabdi, memelihara,
membela, dan melindungitanah airnya.

2. Peneladanan Sikap Patriotisme
Dalam perkembangan zaman ini yang
harus dihadapi generasi muda sangat beragam,
mulai dari adanya pengaruh media sosial, budaya
luar, sampai banyaknya bermunculan paham-
paham baru melalui kegiatan radikalisme. Solusi

socerine @L- ISLAMIYAH o serrenscnsonn



AL- ISLAMIYAH

untuk menghadapi masalah tersebutialah dengan
adanya sebuah pendidikan yang menerapkan
sikap patriotisme baik formal maupun non formal
sebagai pembentukan jati diri bangsa yang sesuai
dengan pancasiladan UUD 1945.%

Sikap rela berkorban telah menjadi bukti
sejarah, bahwa kemerdekaan Indonesia diperoleh
dengan perjuangan yang tulus tanpa pamrih dari
seluruh kekuatan rakyat yang melawan colonial
belanda dan lainya yang anti kepada NKRI. Dengan
semangat pantang menyerah, para pejuang
bangsa maju kemedan perang baik perang fisik
militer maupun perang diplomasi untuk mencapai
kemenangan.®

Dengan demikian untuk meneladani sikap
rela berkorban untuk bangsa dan negara, warga
negara perlu memahami beberapa aspek yang
meliputi: pertama; konsepsi, kedua; semangat dan
nilai juang 45, ketiga; tanggung jawab etik,
keempat; moral dan konstitusi, terakhir; sikap
mendahulukan kepentingan nasional diatas
kepentingan pribadiatau golongan.

. Peneladanan Sikap Nasionalisme

Rasa nasionalisme yang tertanam dalam
setiap warga negara akan memperkuat tegaknya
negara kebangsaan. Gerakan untuk senantiasa
mencintai dan membela bangsanya dari ancaman
negara lain atau ancaman untuk melahirkan rasa
patriotisme. Namun, perlu diperhatikan bahwa
rasa mencintai dan berkorban untuk bangsa dan
negara bukan berarti mencintai dan loyal kepada
pemerintah negara. Pemerintah hanyalah salah
satu bagian atau unsur dari negara selain rakyat

satu bagian atau unsur dari negara selain rakyat
dan wilayah. Warga negara dapat saja tidak
mencintai atau patuh pada pemerintahnya karena
pemerintahnya telah melakukan korupsi,
penyalahgunaan kekuasaan, berbuat kejam
kepada warga, dan serba berkuasa. Warga negara
yang mencintai dan loyal pada bangsa dan negara
menumbuhkan kekhawatiran jika bangsa dan
negaranya rusak atau hancur karena
pemerintahannyayang buruk.?

Sikap nasionalisme tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat yang berpengaruh
pada kehidupan politik kenegaraan. Tujuanya
adalah untuk mempersatukan suatu bangsa.
Namun sebelum paham nasionalisme
mempengaruhi suatu bangsa, masyarakat telah
memiliki nilai-nilai universal yang berlaku, yakni
adat istiadat masyarakat yang menjadi unsur
pemersatu diantara mereka. Salah satunya adalah
nilai-nilaiagama, misalnya agama Islam !

Nasionalisme dipandang positif dalam
agama Islam dengan beberapa alasan sebagai
berikut:

a. Nasionalisme bukan tribalisme, karena
nasionalisme merupakan penggabungan
suku bangsa yang hidup dikawasan tertentu,
sepertiIndonesia.

b. Pembuatan struktur-struktur negara bangsa
merupakan ranah ijtthad manusia dalam
rangka mendirikan suatu negara

c. Nasionalisme dibatasi oleh wilayah, bahasa
dan suku namun tidak melanggar hukum-
hukum Islam

Menurut KH. Hasyim Asy'ari dalam sikap
nasionalisme harus mewujudkan tiga hal utama,
yakni ukhuwah islamiyah (persatuan dan kesatuan
umat islam), ukhuwah wathaniyah (persaudaraan
sesama bangsa), dan ukhuwah basyariyah
(hubungan dan kerjasama sesama manusia meski
berbeda negara).'? Seperti halnya yang telah
dilakukan para pahlawan sekaligus pendiri bangsa,
dengan sikap nasionalisme atau cinta tanah air
sehingga seluruh masyarakat bersatu untuk
membela dan menegakan kemerdekaan negara
Indonesia.
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“Dan sesungguhnya jika seandainya Kami
perintahkan kepada mereka (orang-orang
munafik): 'Bunuhlah diri kamu atau keluarlah dari
kampung halaman kamu!' niscaya mereka tidak
akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari
mereka..." (Q.S. nn-Nisa' [4]: 66).

Wahbah al-Zuhaily dalam tafsir al-Wasith
mengatakan bahwa terdapat hubungan antar
manusia dengan negaranya, Allah menjadikan
keluar dari kampung halaman (negara) sebanding
dengan melakukan bunuh diri. Sikap nasionalisme
atau cinta tanah air merupakan perasaan yang
tumbuh dalam hati oleh tiap warga negara
terhadap tanah air yaitu Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan UUD
1945, oleh sebab itu generasi muda perlu
menanamkan sikap nasionalisme dalam
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan
Indonesia yang meliputi; 13 pengetahuan tentang
sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia,
potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia, serta potensi geografi.

Sehingga dengan memahami Indonesia
seutuhnya, akan menumbuhkan nilai-nilai akan
menumbuhkan sikap nasionalisme sebagai rasa
bangga, rasa memiliki sebagai generasi penerus
dan rasa bertanggung jawab sebagai ungkapan
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Penutup

Sikap maupun paham naisonalisme merupakan
sebuah kejiwaan dimana kesetiaan seorang secara total
diabdikan langsung kepada bangsa dan negara atas
nama seluruh masyarakat Bangsa. Sikap patriotisme
merupakan sikap yang bersumber dari perasaan cinta

pada tanah air hingga menimbulkan kerelaan berkorban
untuk bangsa dan negaranya.

Ada beberapa cara meneladani sikap heroisme,
nasionalisme dan patriotisme. Untuk meneladani sikap
heroisme diantaranya: rela berkorban, memiliki
keberanian, membela kebenaran dan keadilan, dll.
Untuk meneladani sikap nasionalisme perlu
menanamkan sikap nasionalisme dalam
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan Indonesia,
yaitu menanamkan nilai-nila pengetahuan tentang
sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia, potensi
sumber daya alam, potensi sumber daya manusia, dan
potensi geografi. Sedangkan untuk meneladani sikap
rela berkorban untuk bangsa dan negara, warga negara
perlu memahami beberapa aspek yang meliputi:
konsepsi jiwa, semangat dan nilai juang 45, tanggung
jawab etik, moral dan konstitusi, sikap mendahulukan
kepentingan nasional diatas kepentingan pribadi atau
golongan.
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Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara dengan
populasi mayoritas orang Islam. Menurut data dari
Global Religious Futures jumlah sebaran orang Islam di

Indonesia mencapai 229,62 juta jiwa di tahun 2020.

Jumlah ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
populasi umat Islam terbesar di dunia. Melihat kondisi
ini, sudah seharusnya negara menghadirkan peradilan
Islam ditengah masyarakat.

Peradilan Islam untuk Umat Islam

Peradilan Islam atau disebut dengan gadha'
merupakan kekuasaan yang dimiliki negara yang
mencangkup menerima, memeriksa, mengadili dan
menyelesaikan segala perkara orang Islam secara adil
dan sesuai dengan hukum yang berlandaskan dari al-
Qur'an, al-Hadis, dan ljtihad para Ulama? Keharusan
pengadaan peradilan Islam ini ini didasarkan pada
kewajiban pendirian peradilan Islam yang diperintahkan
oleh Allah 35 seperti dalam ayat-ayat berikut ini:

r;isaié;,i 5 Y5 al I3 ndis o515
UL‘B&UJ‘ :LU' d):‘ Laua.svus_JWu‘ pA)»‘g
Artinya: “dan hendak/ah engkau memutuskan
perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan
Allah, dan janganlah engkau mengikuti keinginan

mereka. Dan waspadalah terhadap mereka, jangan
sampai mereka memperdayakan engkau terhadap

sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu.
Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan
Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
berkehendak menimpakan musibah kepada mereka
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sungguh,
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.”
(Q.S.al-Maidah [5]:49).

S G B! G 185 Gl sl aw‘w,m

L:w uM.aLzU ui: ‘2(/ 4

Artinya: “Sungguh, Kamitelah menurunkan Kitab
(Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) membawa
kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan
janganlah engkau menjadi penentang (orang yang tidak
bersalah), karena (membela) orang yang berkhianat”.
(Q.San-Nisa'[4]:105).

Dengan adanya perintah diatas, umat Islam
diwajibkan menyelesaikan segala permasalahan atau
persengketaannya berdasarkan hukum Allah. Dalam hal
ini peran peradilan Islam atau gadha' menjadi sangat
dibutuhkan sebagai tempat penyelesaian masalah.
Namun demikian, Indonesia bukanlah negara Islam.
Indonesia tidak menjadikan Islam sebagai landasan
ideologi negar, lantas apakah keberadaan peradilan
Islam di negara yang tidak berlandaskan ideologi Islam
dimungkinkan?
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Sekalipun Indonesia bukan negara Islam tapi
negara ini adalah negara yang beragama. Keberadaan
agama diakui berdasarkan landasan ideologi negara
yaitu sila pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa.
Nilai keTuhanan dalam sila ini lebih lanjut dikonkretkan
dalam Pasal 29 ayat (2) UUD Negara Rl yang memberi
kesempatan pada seluruh warga negara Indonesia untuk
memeluk agama dan beribadah sesuai dengan ajaran
agama dan kepercayaan tersebut. Beberapa negara
dengan penduduk mayoritas muslim mempunyai
beberapa bentuk praktik syri'ah yang diterapkan20Oleh
karena itu ajaran-ajaran agama tertentu sepanjang
diakui negara maka diperbolehkan untuk dapat
dilaksanakan di Indonesia. Ajaran tersebut termasuk
didalamnya ialah ajaran Islam untuk mendirikan
peradilanlislam. 4

PeradilanIslam diIndonesia

Negara Indonesia telah mengakomodasi
kebutuhan umat Islam untuk menyelesaikan
permasalahannya melalui peradilan Islam atau gadha'.
Qadha'dalam konteks Indonesia terwujud dalam bentuk
sebuah lembaga yang disebut dengan Pengadilan
Agama. Pengadilan Agama merupakan salah satu
lembaga peradilan yang bertugas mengadili perkara
orang muslim berdasarkan hukum Islam. Lembaga ini
berada di bawah koordinasi Mahkamah Agung bersama
dengan badan-badan peradilan lain seperti Pengadilan
Umum, Pengadilan Militer dan Pengadilan Tata Usaha
Negara.
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Pengadilan Agama sebagai pengadilan Islam di
Indonesia merupakan sebuah lembaga yang sudah
cukup lama eksis. Jejak keberadaannya telah dapat
ditelusuri sejak masuknya agama Islam di nusantara
pada sekitar abad ke-7 Masehi. Namun demikian, pada
awal perkembangannya institusi ini masih belum
melembaga seperti sekarang. Pelaksanaan peradilan
Islam di masa itu masih dilaksanakan secara sederhana
melalui tahkim, kemudia di era pemerintahan Hindia
Belanda, tepatnya ditahun 1882, keberadaan peradilan
agama dikukuhkan sebagai sebuah lembaga yang
disebut Priesteraad. Lembaga yang dikenal juga sebagai
Raad (Pengadilan) Agama ini, pada masa itu memiliki
tugas untuk membantu masyarakat Jawa menyelesaikan
masalah perkawinan, pembagian harta dan sengketa
sejenis lainnya berdasarkan hukum Islam.

Keberadaan Raad Agama di era Hinda Belanda
tetap dipertahankan saat Indonesia merdeka dan terus
eksis sampai sekarang. Pada saat ini lembaga tersebut
sudah berwujud dalam bentuk sebuah institusi yang
disebut Pengadilan Agama. Pengadilan Agama pada era
Indonesia merdeka memiliki kewenangan yang lebih
luas, tidak hanya menyelesaikan masalah perkawinan
dan pembagian harta (baik harta bersama maupun harta
pusaka atau waris) tapi juga masalah lain seperti wasiat,
hibah, wakaf, zakat, sedekah, ekonomi, syariah.

Secara organisasi, struktur Pengadilan Agama
tersusun secara hierarkis dimulai dari tingkat bawah
sampai atas. Pada tingkat bawah sebagai pengadilan
pertama terdapat Pengadilan Agama yang
kedudukannya di setiap kota/ kabupaten di seluruh
Indonesia. Selanjutnya pada tingkat kedua, ada
Pengadilan Tinggi Agama yang kedudukannya meliputi
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KEMENAG

satu wilayah provinsi dan terakhir adalah tingkat kasasi
oleh Mahkamah Agung yang kedudukannya meliputi
satu wilayah Indonesia.

Selain itu, terdapat pula jenis Pengadilan Agama
lain yang secara khusus didirikan di Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam yakni Mahkamah Syar'iyah.
Mahkamah Syar'iyah memiliki kewenangan yang sedikit
berbeda dengan Pengadilan Agama di wilayah lain
karena kewenangan penyelesaian sengketanya
diperluas, tidak hanya untuk perkara al-ahwal al-
syakhshiyyah dan muamalah tapi juga perkara jinayah.
Mahmakah Syar'iyah merupakan pengadilan tingkat
pertama yang berkedudukan di setiap kota/kabupaten di
Provinsi Aceh dan Mahkamah Syar'iyah Aceh sebagai
pengadilan tingkat kedua yang kedudukannya satu
wilayah Provinsi Aceh. Sama seperti Pengadilan Agama
di wilayah lain, Mahmakah Syar'iyah juga berpuncak di
Mahkamah Agung sebagai pengadilan tingkat terakhir.

Penutup

Berdasarkan penjabaran tersebut, masyarakat
muslim yang hendak menyelesaikan perkaranya
berdasarkan hukum Islam tidak perlukhawatir karena di
Indonesia telah terdapat peradilan Islam yang
diselenggarakan oleh Pengadilan Agama. Selama
perkara yang hendak diselesaikan masuk ke dalam
kewenangan perkara Pengadilan Agama maka

masyarakat dapat mendatangi pengadilan di wilayah
hukumnya (kota/kabupaten) untuk mendapat
penyelesaian. Namun demikian, pada dasarnya Allah
menyukai penyelesaian masalah secara
damai,sebagaimana yang disebutkan dalam al-Quran
surat an-Nisa' ayat 128 dan surat al-Hujarat ayat 9. Oleh
karena itu jika masalah hukum dapat diselesaikan
terlebih dahulu secara damai maka akan lebih baik
hasilnya bagi para pihak. Pengadilan dapat dipilih
sebagai sarana terakhir ketika semua jalan penyelesaian
lain tidak membuahkan hasil.

MARAJI':

1Global Religious Future. 2016. Pewforum.
http://www.pewforum.org/2015/04/02/religious-
projections-2010-2050/. diakses pada 10 Juni2021.

2 Manan, Abdul. 2007. Etika Hakim Dalam Penyelenggaraan
Peradilan: Suatu Kajian dalam Sistem Peradilan Islam.
Edisi 1, Jakarta: Kencana. him.7.

3 Asy'ari, Hasyim. 2012. “Relasi Negara dan Agama diIndonesia”,
Jurnal RechtsVinding Media Pembinaan Hukum
Nasional, him. 4.

4 Pengadilan Agama Sukamara. 2020. “Manajemen Sengketa
Lembaga Syariah di Indonesia”. 02 Juni, https://pa-
sukamara.go.id/berita/artikel/448-lembaga-al-
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Seni Mendidik Anak Ala

Rasulullah &

Oleh Syafira Putri Ekayani, S.Psi., M.Psi., Psikologi

Alumni Magister Psikologi Profesi Universitas Islam Indonesia

Pendahuluan

Hampir semua pasangan suami istri berharap agar
dapat memiliki anak dan berusaha untuk
membesarkannya dengan baik. Anak adalah anugerah
yang Allahk titipkan kepada setiap orang tua. Dalam
Islam, tidak hanya anak yang perlu memenuhi
kewajibannya kepada orang tua, namun orang tua juga
perlu memenuhi hak anak. Orang tua bertanggung jawab
untuk mendidik, mengasihi, dan menyayangi anak yang
diasuhnya. Orang tua-lah yang berkewajiban untuk
mengarahkan seorang anak yang terlahir dalam keadaan
polos, sebagaimana Allah & berfirman:

7 s Yo s csfonnd o @] ef s 2w o 0T s (o
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetahuisesuatupun, dan Dia memberi

kamu pendengaran, pengelihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.” (QS. an-Nahl [16]:78).

Pada tanggal 23 Juli diperingati sebagai Hari Anak
Nasional (HAN) sebagai bentuk kepedulian terhadap hak-
hak anak. Tema Hari Anak Nasional tahun 2021 adalah
“Anak Terlindungi, Indonesia Maju”, yang berarti bahwa
jika ingin memajukan sebuah negara kita perlu peduli
terhadap anak sebagai generasi yang akan mewarisinya.
Event ini juga mengingatkan kita tentang betapa
pentingnya mendidik dan mempedulikan seorang anak.

Sejak anak lahir, orang tua berkewajiban untuk
memberi nama yang baik, menyusui, memberinya
pendidikan (pengetahuan dasar, pengetahuan umum,
agama, al-Qur'an), dan menjaga serta mengasihi anak
hingga tumbuh menjadi seorang dewasa. Penting bagi
orang tua untuk memahami bahwa anak perlu disayangi
seutuhnya. Seorang anak yang mendapatkan
penghargaan tanpa syarat (unconditional positive
regards) akan tumbuh menjadi pribadi yang baik dan
menunjukkan perilaku yang lebih positif karena merasa
dicintai, dihormati, dihargai, dan diterima.?!

Mendidik anak akan menjadi amal jariyah bagi
orang tuanya, apalagi do'a anak saleh merupakan salah
satu amalan yang tidak akan terputus. Anak yang saleh
hanya akan terwujud apabila orang tua memberikan
pendidikan yang baik, sebagaimana sabda Rasulullah &,

o 5l e Jlabl 8303 Mg S5 &
“Tiada suatu pemberian’yang lebih utama dari orang tua
kepada anaknya selain pendidikan yang baik” (HR. Al
Hakim).ZAda beberapa hal yang dapat diterapkan dalam
mendidik anak, berdasarkan metode mendidik anak yang
diajarkan oleh Rasulullah ¢ seperti berikut:

Memberikan Anak Kesempatan untuk Bermain
Sepuasnya

Pada tahapan 7 tahun pertama, anak boleh diberi
kebebasan untuk bermain dan ajaklah ia bermain
bersama untuk merangsang pertumbuhannya, terutama
pertumbuhan motoriknya. Usia 5 tahun pertama
merupakan fase golden age yang efektif untuk
membentuk kualitas anak. Pada masa ini, otak anak
sedang berkembang pesat dan sangat membutuhkan
banyak rangsangan agar kecerdasannya dapat
berkembang secara optimal. Berdasarkan teori
perkembangan moral, pada masa ini anak berada pada
tingkat 1: Pra-konvensional, dimana anak berorientasi
pada kepuasan pribadi dan anak melakukan sesuatu
untuk menghindari hukuman saja.3 Oleh karena itu,
orang tua perlu membiasakan untuk memilih permainan
yang tepat karena anak belum memahami yang benar
dansalah.
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Pada zaman sekarang teknologi berkembang
dengan pesat, dan anak biasanya akrab dengan
penggunaan teknologi seperti gadget dan internet,
namun sebaiknya orang tua membatasi penggunaan
gadget. Studi menemukan bahwa gadget lebih banyak
memberikan dampak buruk pada perkembangan anak
usia PAUD,*dan dapat merusak perilakunya apabila
kecanduan? Jika memang anak perlu penggunaan
gadget, sebaiknya orang tua mengaturnya dengan bijak
agar tetap dapat mendapat manfaat dari gadget
maupuninternet.®

Orang tua perlu menyesuaikan permainan dengan
perkembangan anak. Alternatif permainan yang dapat
ditawarkan orang tua adalah: kerincing, boneka tangan,
dan mainan berbahan lembut untuk usia 0-1 tahun; bola
warna-warni, buku menggambar & mewarnai, mainan
dengan suara, dan buku cerita untuk anak usia 1-2 tahun;
puzzle, balok, play dough, rumah-rumahan, dan mainan
karet berbagai bentuk untuk anak usia 2-3 tahun;
kemudian mainan yang mengembangkan empati, kerja
sama, dan sosialisasi bagi anak di atas usia 4 tahun
seperti bola sepak, boneka, masak-masakan, dan
bongkar pasang rumit.

Rasulullah & juga terbiasa mengajak anak-anak
bermain. Dari Mahmud bin Rabi'a., beliau menceritakan
pengalaman Rasulullah 2: bermain bersamanya,

e s B il e W Lo 10 G i

9) S U.A U'M W U"‘ b‘ 9
“Aku masih ingat dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
berupa semburan air yang beliau semburkan ke wajahku.

Ketika itu aku baru berusia lima tahun dan beliau
mengambil air dariember.” (HR. Bukhari) 7

Kedisiplinan: Mendidik dan Membimbing Anak dengan
Perintah

Dimulai pada usia 7 tahun, anak perlu diajarkan
tentang adab. Pada masa ini, perkembangan moral anak
beralih dari pra-konvensional menuju konvensional.
Pada tahap konvensional, anak akan patuh dan aktif
mencari persetujuan orang lain dalam melakukan
sesuatu’. Pada usia ini, anak beranggapan bahwa
berperilaku baik adalah 'melakukan suatu hal yang
menjadi tugasnya'. Orang tua dapat mengajarkan
tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh
dilakukan, serta mengenalkan anak tentang aturan-
aturan mengenai sopan santun atas dasar aturan agama
(adab). Anak juga sudah dapat diajarkan untuk disiplin
dalam beribadah, misalnya shalat tepat waktu.

Ada berbagai cara dalam mengajarkan disiplin
pada anak, seperti pemberian reward dan punishment?
Sebelumnya, orang tua perlu untuk membuat aturan
yang jelas dan menetapkan konsekuensi yang akan anak
dapatkan ketika patuh atau tidak patuh pada aturan
tersebut. Ketika anak patuh, anak diberi konsekuensi
berupa reward untuk mempertahankan perilakunya.
Akan tetapi, ketika anak tidak patuh, maka orang tua
dapat memberikan hukuman yang wajar agar anak
belajar dari kekeliruan yang mereka lakukan. Namun,
bukan konsekuensi yang menyakiti fisik maupun kondisi
psikologis anak karena akan menyebabkan anak memiliki
regulasi emosi yang buruk, masalah kelekatan, masalah
relasi sosial, dan sebagainya.”Hukuman fisik boleh
diberikan jika anak melakukan pelanggaran dalam
konteks ibadah, namun hukuman harus tetap dalam
batas wajar. Rasulullah «2: bersabda

p.byfa‘g W&w;ﬁ‘ |°‘°3 GMLJ|Q§QY5‘ ‘3
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“Perintahkan anak-anak kalian untuk melakukan shalat
saat usia mereka tujuh tahun, dan pukullah mereka saat
usia sepuluh tahun.” (HR. Ahmad).1°

Kemandirian: Biarkan Anak Bertanggung Jawab dan
Mengambil Peran

Pada tahap 7 tahun ketiga, kira-kira anak
memasuki usia remaja yakni sejak 14 tahun, anak perlu
diajarkan tentang kemandirian. Pada masa ini, posisikan
anak sebagai seorang sahabat, serta menempatkan anak
di posisi penting untuk diajak musyawarah dan bekerja
sama dalam menjalankan suatu tugas. Anak pada masa
ini telah memasukitahap perkembangan moral tingkat 3:
Post-konvensional. Pada tahap post-konvensional,
seorang anak mulai menilai sesuatu berdasarkan suatu
hukum yang berlaku di masyarakat.''Pada tahap akhir
perkembangan moral ini, seorang anak sudah mampu
membuat pertimbangan-pertimbangan berdasarkan
nuraninya.

Ada banyak cara agar orang tua dapat terlibat
dekat dan menjadi sahabat bagi anaknya yang berusia
remaja. Orang tua perlu memahami kondisi remaja yaitu
pada masa ini anak mengalami'storm and stress' ?sering
terjadi gejolak dan perubahan suasana hati. Selanjutnya,
berusahalah memberikan waktu untuk mendengarkan
ceritanya dan menghargai keputusannya. Selain itu,
orang tua perlu memantau pertemanan anak dengan
tetap menghargai privasinya. Rasulullahy bersabda:
“Bermain-mainlah dengan anakmu selama seminggu,
didiklah ia selama seminggu, temanilah ia selama
seminggu pula, setelah itu suruhlah ia mandiri.” (HR.
Bukhari).13

Mendidik anak bukan hal yang mudah untuk
dilakukan, namun wajib dilakukan dengan sepenuh hati
dan upaya yang optimal. Insya Allah, ketika orang tua
telah mengusahakan untuk mendidik dan membesarkan

anak dengan cara yang telah diajarkan Rasulullah <. dan
kasih sayang seutuhnya, maka senantiasa akan
menciptakan generasi yang shaleh dan shalehah, serta
bermanfaat bagi ummat. WallGhu 'alam.
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Tinjauan Agama Terkait Alkohol
Dalam Obat Kosmetik

Oleh Rizki Awaluddin, S.Farm., M.Biomed
Penulis adalah Alumus Farmasi FMIPA UII, dan Dosen Farmasi UNIDA

Pendahuluan
Bismillahi walhamdulilldhi wash-shaldtu wassalému
‘ald rasdalillah,

Allah & memerintahkan seluruh umat muslim
untuk makan dari makanan yang halal dan baik. Allah
berfirman:

1 D1 185150 il 5 D1 28583, e 155

Osrass & o)
"Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya"(Q.S.al-maidah [5]: 88).

Allah & telah memberikan nikmat berupa
makanan halal dan baik yang jauh lebih banyak
dibandingkan makanan yang diharamkan, sehingga
sudah sepantasnya kita mensyukuri nikmat tersebut.
Begitu pula saat kita sakit, hendaknya kita berupaya
menggunakan perantara medis dan obat yang
dibenarkan dalam agama.

Beberapa obat dan kosmetik yang telah beredar
di masyarakat dilaporkan mengandung alkohol, sehingga

memicu kegelisahan masyarakat dalam
menggunakannya. Kandungan alkohol pada obat dan
kosmetik terdapat di beberapa produk seperti obat
herbal cair, parfum, mouthwash, face wash dan
sebagainya. Hal ini menjadi kegelisahan di masyarakat
terkait dengan kehalalannya. Oleh karena itu, kami
rangkum penjelasan para ulama dan pakar obat dalam
tulisanini.

Khamr dan Alkohol
Rasulullah 2 bersabda:

B i By b Sk 8
“Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua

yang memabukkan adalah haram" (HR. Muslim darilbnu
Umar).

Hadits tersebut menjadi dalil bahwa hal yang
memabukkan adalah sebab dalam menghukumi
minuman sebagai khamr. Khamr dan alkohol merupakan
istilah yang berbeda. Pada fatwa MUI No. 11 Tahun 2009
menjelaskan bahwa khamr adalah setiap minuman yang
memabukkan, baik dari anggur atau yang lainnya, baik
dimasak ataupun tidak.! Sedangkan alkohol ialah istilah
yang sering dipakai uhtuk menyebut etanol dalam
laboratorium dan kadang untuk minuman yang
mengandung alkohol (minuman beralkohol). Minuman
keras disebut sebagai minuman beralkohol karena
minuman keras dibuat melalui proses fermentasi yang
ditandai dengan adanya senyawa etanol (C,H,OH).

Alkohol dapat dibuat melalui dua proses yakni
proses kimiawi dan proses biologis melalui fermentasi
gula dengan ragi (yeast). Minuman beralkohol dibuat
dengan proses fermentasi berbagai jenis bahan baku
nabati yang mengandung karbohidrat, seperti biji-bijian,
buah-buahan, umbi-umbian dan sebagainya. Hasil akhir
fermentasi tersebut menghasilkan jumlah besar alkohol
dan air, sedangkan sebagian lain ialah senyawa asam
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dan air, sedangkan sebagian lain ialah senyawa asam
organik, senyawa karbonil, ester, aldehid, lakton,
turunan fural, dan senyawa organik lainnya. Oleh karena
itu, berbagai kandungan senyawa tersebut
mempengaruhi sistem saraf yang menyebabkan
hilangnya akal (mabuk) sehingga dinamakan khomr.
Kandungan etanol dalam minuman beralkohol sebagai
penanda bahwa minuman tersebut hasil fermentasiyang
kemungkinan besar dapat memabukkan. Sedangkan
alkohol atau etanol yang kerap dijumpai laborat®rium
atau industri farmasi ialah alkohol yang diproduksi
melalui proses kimiawi (industri petrokimia) atau melalui
fermentasi non-khomr yang kemudian dimurnikan
dengan standar analisis (analytical grade) atau standar
farmasetik (pharmaceutical grade), sehingga misalnya
Etanol 96% (mengandung 96% etanol dan 4% air). 2

Hukum Menggunakan Obat dan Kosmetik yang
Mengandung Alkohol

Majelis Ulama Indonesia menetapkan standar
maksimal alkohol <1% pada produk minuman
berdasarkan dalil dan bukti ilmiah.

r;uww\dt,awdy O J6 e il o
sa) 3455 3allg e 5d il 5 LI K
PHRE ;;_szo Jead 18 3lansy % a1 L (B 136
”RasuluII"Gh 4 dibuatkan rendaman kimis dalam satu
bejana, kemudian beliau minum rendaman tersebut
pada hari itu, juga esok harinya dan keesokan harinya.
Pada sore hari ketiga beliau memberi minuman tersebut
kepada yang lain, jika masih ada yang tersisa, beliaupun
menuangnya.” (H.R.Muslim darilbn 'Abbas ).
Khamr selalu dibuat melalui proses fermentasi,
sehingga dihasilkan berbagai senyawa golongan alkohol

., — 5 [ C8 )

yang bersifat memabukkan. Seyawa etanol (C,H,OH)
bukanlah senyawa satu-satunya yang menyebabkan
mabuk, namun etanol ialah senyawa golongan yang
dihasilkan paling banyak dari fermentasi. Rasulullah &
memerintahkan budaknya untuk membuang sisa air
nabidz pada hari ketiga. Inilah yang kemudian sebagai
batas penerimaan kadar etanol pada minuman.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata kadar etanol sampel perasan anggur, apel dan
kurma (nabidz) yang disimpan dalam wadah tertutup
dengan kondisi mikroaerofilik selama 5 hari ialah <1 %.
Oleh karena itu, MUI menetapkan batas kadar etanol
dalam minumanialah kurangdari1%.

Berdasarkan Fatwa MUl No.40 tahun 2018
tentang penggunaan alkohol/etanol untuk bahan obat
menjelaskan bahwa obat-obatan cair berbeda dengan
minuman baik secara tujuan maupun ketentuan
hukumnya. Adapun ketentuan penggunaan
alkohol/etanol pada produk obat dan kosmetik
dijelaskan secara detail sebagai berikut:

1. Obat-obatan cair atau non-cair yang berasal dari
khamr hukumnya haram.

2. Penggunaan alkohol/etanol dari industri non-
khamr (baik melalui proses kimiawi maupun
proses fermentasi non-khamr) untuk kosmetik
dan obat-obatan hukumnya mubah (boleh)
dengan syarat; tidak membahayakan bagi
kesehatan, tidak ada penyalahgunaan, aman dan
sesuai dosis, dan tidak digunakan secara sengaja
untuk membuat mabuk.

Pada pembuatan sediaan obat, bahan obat
dengan gugus alkohol (-OH) sangatlah banyak jenisnya
misalnya Cetearyl! alcohol, cethy alcohol, lanolin alcohol,
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glycerol, dan sebagainya, tapi zat tersebut tidak bersifat
memabukkan. Pada industri farmasi, alkohol/etanol
yang digunakan dalam pembuatan sediaan obat ialah
standar farmasetik (pharmaceutical grade). Etanol yang
terdapat pada obat herbal cair ialah sisa/residu pelarut
saat ekstraksi zat aktif, dan tidak bersifat mempengaruhi
sistem saraf dan tidak ditujukan sebagai agen terapi.
Oleh karena itu, penggunaan obat cair mengandung
alkohol dihukumi mubah (boleh) sesuai dengan dosis
terapi. Anjuran mengurangi penggunaan alkohol dalam
obat cair dikarenakan kekhawatiran efek samping jangka
panjang secara medis.

Adapun penggunaan produk kosmetik
mengandung alkohol seperti dalam mouth wash,
shampoo, face wash, hand sanitizer dan lain-lain
dihukumi mubah (boleh), karena alkohol tidaklah najis
(pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin
rahimahullah). Dalil-dalil yang menunjukkan hal tersebut
ialah
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya

(meminum) khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala,

mengundi nasib dengan panah adalah rijs (perbuatan
keji).” (QS. Al Maidah [5]: 90).

Pada ayat tersebut, Allah menjelaskan bahwa

khamr, judi, berhala dan mengundi nasib dengan anak
panah ialah rijs (perbuatan keji), namun najis pada ayat

iniialah najis secara maknawi. Selain itu, dalil lain dengan
riwayat shahih menjelaskan ketika diturunkan ayat
tentang haramnya khamr, kaum muslimin
menumpahkan khamr-khamr mereka di pasar-pasar.
Maka, seandainya khamr najis secara zatnya, tentu
mereka tidak boleh menumpahkannya di pasar-pasar.
Selain itu, Rasulullahy tidak memerintahkan untuk
mencuci bejana —bejana bekas khamr sebagaimana
beliau memerintahkan untuk mencuci bejana bekas
daging keledai piaraan karena najisnya.*°

Oleh karena itu, sudah sepatutnya umat Islam
perhatian terkait halal-haram baik dari makanan,
minuman, hingga penggunaan obat dan kosmetik
berbahan halal dan thoyyib sebagai sarana
mendapatkan kesembuhan maupun memperbagus
kondisi tubuh. Demikianlah sedikit pemaparan terkait
penggunaan obat atau kosmetik yang mengandung
alkohol, semoga pembaca dapat mengambil pelajaran
dari penjelasan diatas dan menghilangkan keraguan
terkait obat dan kosmetik yang mengandung alkohol.
Walldhua'lam.
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Hadits-Hadits Pilihan

Tentang Adab

Hadits 1: Perintah Menebarkan salam diantara sesama

Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah ¢ bersabda:
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“Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman,
dan tidak akan sempurna iman kalian hingga kalian
saling mencintai. Maukah aku tunjukkan kalian pada
sesuatu yang jika kalian lakukan kalian akan saling
mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian.” (HR.
Muslim no. 54)

Hadits 2: Hubungan sayang menyayangi

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah <2 bersabda:
o "2“’ Y e

“Barang siapa yang tidak menyayangi, maka dia tidak
akandisayangi.” (H.R. Muslim no.2318)

DariAbduIIah bin Amr, Rasulullah & bersabda:
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“Orang—orang yang penyayang itu akan disayang oleh
dzat yang Maha Penyayang. Hendaklah kalian sayangi
orang yang berada di bumi, maka kalian akan disayangi
oleh Dzat yang di atas langit.” (HR. At-Tirmidzi no. 1924,
Abu Dawud no.4290)

Hadits 3: Keutamaan senyum pada saudara Muslim
Dari Abu Dzar &, dia berkata, Rasulullah «2: bersabda:

PP i . g _ . 5 .=
“Senyummu di hadapan saudaramu (sesama muslim)

adalah (bernilai) sedekah bagimu” (HR at-Tirmidzi no.
1956), Ibnu Hibban no. 474 dan 529)

L

Hadits 4: Larangan Marah & keutamaan menahan
Marah

Dari Abu Ad-Darda' :&, ia berkata, “Wahai Rasulullah
tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang dapat
memasukkan dalam surga.” Rasulullah & lantas
bersabda:
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“Janganlah engkau marah, maka bagimu surga.” (HR
Thabrani)

Hadits 5: Persaudaraan sesama Muslim
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah 52 bersabda'
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Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim /amnya. la

tidak boleh tidak menzaliminya, merendahkannya dan
tidak pula meremehkannya. (HR. Muslim no. 2564)

Hadits 6 : Larangan memperlihatkan aurat
Dari Abu Sa'id al Khudri # berkata, RasGlullah
bersabda:
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“Janganlah seorang lelaki melihat aurat lelaki (lainnya),
dan janganlah pula seorang wanita melihat
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aurat wanita (lainnya). Seorang pria tidak boleh bersama
pria lain dalam satu kain, dan tidak boleh pula seorang
wanita bersama wanita lainnya dalam satu kain.” (HR.
Muslim, no. 338)

Hadits 7 : Adab-adab makan
Dari Umar bin Abu Salamah «& , Rasulullah ¢ bersabda:
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“Wahai anak muda, sebutlah Nama Allah (bismillh),
makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari
apa-apa yang dekat denganmu.” (H.R. al-Bukhari no.
5376, & Muslim no. 2022),

Darilbnu'Abbas 2., dari Nabi < bersabda:
Y5+ G- o 15188 plabl Lo e IS E A
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“Keberkahan turun di bagian tengah makanan. Maka
mulailah untuk makan dari pinggirnya, jangan makan

dari tengahnya.” (H)R. Tirmidzi (Tuhfatul Ahwaadzi) dan
dia berkata hadits ini hasan shahih (4/439).

Hadits 8: Larangan meniup makanan dan minuman
Darilbnu Abbas . , beliau berkata:

310V 3 i ) 5 g ade 4l 1o 2 31 )]
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“Bahwasannya Nabi #: melarang bernafas di dalam
gelas atau meniup isi gelas.” (HR. Ahmad 1907, Turmudzi
1888, dan dishahihkan Syuaib Al-Arnauth).

Hadits 9: Keutamaan mempelajari al- Qur'an dan
Mengajarkannya
Ustman bin Affan & berkata: “Bahwa Rasulullah

bersabda,
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“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Quran dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhari).
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